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KATA PENGANTAR 



Banyak Asap Disini 

Wajah pria berkumis itu seblay; penuh kenikmatan. Mulutnya 
menghembuskan asap, hasil isapan sebatang udut yang dijepit 
di sela jari telunjuk- tengahnya. Seperti yang dikatakan di 
kalimat awal, raut muka sang lelaki menunjukkan ekstase dari 
menyeruput rokok, sedangkan beberapa bongkah tengkorak 
melayang dibelakangnya? Ah, itu hanya hiasan belaka. Bisa 
saja itu cuma gambar yang disapuh di tembok, mungkin juga itu 
mural bikinan komunitas punk sekitar dan sang pria sedang 
bersandar dibelakangnya. Sungguh sebuah kontradiksi bila 
gambar yang tidak terlihat menakutkan tersebut dipasang 
sebagai pengganti peringatan resmi pemerintah di tiap plang 
komersil kota, bersanding dengan kalimat 'Merokok 
Membunuhmu 21+' yang terdengar sangat klise layaknya 
jargon caleg yang berhamburan di kawasan Tamansari-Ganesha 
ITB. 

Bingung? Ya. Kaget? Pasti. Perubahan secuil tersebut begitu 
eye-catchy, namun tetap menimbulkan pertanyaan di benak 
warga, dari sekitar perlu tidaknya perubahan tersebut 
dilaksanakan, ada atau tidaknya kondisi yang memaksa 
perubahan, hingga prasangka bila perubahan tersebut justru 
menjadi ajang promosi terselubung para pengusaha rokok 
ketimbang peringatan atau larangan merokok. Perasaan yang 
sama juga terjadi pada semester kemarin ketika pihak rektorat 
memberikan imbauan untuk tidak menghisap rokok di dalam 
area kampus. 

Bingung? Ya. Kaget? Pasti. Saya tahu frasa itu sudah tertera di 
paragraf belakang. Namun itulah gambaran reaksi instansi 
kampus terutama pihak mahasiswa terkait munculnya imbauan 
tersebut. Rektorat, seperti biasa, 




Merilis imbauan itu tanpa pemberitahuan ataupun diskusi dengan 
organisasi perwakilan mahasiswa. Sedangkan opini tiap individu 
terpecah belah, mayoritas menolak adanya imbauan tersebut yang 
dianggap tidak efektif menjadikan kampus Unpar bebas asap rokok, 
sebagian lain menyetujui aturan tersebut selama dibarengi pemberian 
fasilitas pendukung seperti smoking area. Di sisi lain, aturan yang 
dibarengi larangan menjual rokok di kampus membuat pihak penjual 
seperti KKBM megap-megap, mengingat sebelumnya rokok menjadi 
sumber pemasukan yang tinggi dibandingkan komoditi lain. 

Kini enam bulan lebih aturan tersebut dijalankan, namun mahasiswa 
Unpar masih tetap antipati pada keefektifan aturan yang terpampang 
di spanduk di tiap kawasan. Tiadanya fasilitas penunjang seperti 
smoking area dalam kampus ataupun aturan pendukung serta sanksi 
mengikat membuat penegakkan larangan menemui jalan buntu. 
Usaha-usaha aparatur kampus seperti pengerahan satpam untuk 
mengawasi mahasiswa yang merokok justru seolah menjadi langkah 
putus asa mengingat tidak jelasnya sasaran utama larangan tersebut. 
Pertanyaan pun terus bergulir di benak individu: apakah rektorat 
menginginkan kampusnya bebas rokok atau menginginkan 
mahasiswanya berhenti merokok. Semuanya membuat asap 
kegamangan semakin menebal di lingkungan Unpar. 
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EDITORIAL 



Menciptakan Kampus Bebas 
Asap Rokok, Atau 
Mengurangi Perokok ? 




"Dilarang Merokok Di Areal Kampus" 

Tulisan ini belakangan menghiasi setiap sudut kampus. Dari pintu 
gerbang depan, koridor fakultas hingga tempat parkir kendaraan. 
Merokok memang bagian yang seakan 'tak terpisahkan' dari kehidupan 
mahasiswa di Unpar. 

Untuk itulah pada akhir tahun lalu rektorat mengeluarkan imbauan 
kepada segenap masyarakat Unpar untuk tidak merokok di lingkungan 
kampus. Spanduk-spanduk dibentangkan sebagai peringatan larangan 
merokok. Namun, hampir 3 bulan setelah imbauan tersebut 
disosialisasikan, kampus Unpar tetap belum 4 bebas asap rokok'. 
Efektifkah aturan tersebut? Apakah yang diinginkan kampus 
menggulirkan aturan tersebut? 

Gagasan mengenai kampus bebas rokok memang santer bergulir di setiap 
perguruan tinggi beberapa tahun terakhir. Setidaknya kampus Kampus 
UI, Unpad dan ITB telah menerapkan aturan larangan merokok di 
lingkungan kampus. 



Namun jika melihat kembali implementasi dari aturan 
tersebut, hampir sudah bisa dipastikan bahwa dari awal tidak 
akan efektif, lalu benarkah kampus melakukan upaya 
edukasi? 

Melihat dari segi pembentukan peraturan ini, tidak pernah 
ada ruang argumentasi dari pihak Rektorat dengan 
mahasiswa yang bisa diwakilkan oleh MPM atau LKM. 
Mengingat bahwa kedua lembaga tersebut memegang suara 
mahasiswa sebagai konstituennya yang sudah menaruh suara 
lewat pemilu. Bahwa Mahasiswa bukanlah anak setingkat 
sekolah dasar yang seharusnya mampu diberikan ruang 
untuk berargumentasi. 

Kampus adalah lembaga pendidikan, kampus bukan SM A, 
bahwa perguruan tinggi menyebut anak didiknya adalah 
4 mahasiswa', kata 'maha' itu sendiri memberikan arti 
setingkat lebih tinggi dari kata ' siswa '.Artinya, Perguruan 
Tinggi harus dapat memberi pilihan kepada mahasiswa 



Beberapa variasi peraturan pun ditetapkan. Ada yang menyiapkan 
smoking area seperti di UI atau ada yang sama sekali melarang 
mahasiswanya melarang merokok di areal kampus seperti Atmajaya, 
Jakarta. Unpar sendiri memilih untuk melarang merokok dan tidak 
menyiapkan smoking area sebagai bentuk konsistensinya. 

"Mari bersama-sama mewujudkan Unpar yang bersih asap rokok, kalau 
ada smoking area tidak konsisten dong", ujar Robertus Triweko selaku 
Rektor Unpar kepada MP (dok Stoppress). Sayangnya peraturan tersebut 
masih belum efektif, maka timbul pertanyaan, sebenarnya apa yang 
sedang dituju pihak rektorat : Menciptakan kampus bebas asap rokok? 
Atau mengedukasi mahasiswa berhenti merokok? 



Terlepas dari perdebatan di atas, wacana mengenai kampus 
bebas rokok tetaplah baik dan harus didukung. Namun 
kampus harus lebih 'kreatif menemukan cara yang lebih 
efektif menyampaikan nilai tersebut. Peraturan yang represif 
jelas terbukti tidak efektif. Kalaupun kini pertaturan itu 
mempunyai pengaruh, itu hanya memindahkan perokok saja 
dari luar kampus tapi tidak mengurangi jumlah perokok. 

Kampus harus dapat bertindak lebih dari itu. Ukuran 
penyadaran bagi perokok haruslah menjadi tujuan utama 
dibandingkan hanya memindahkan perokok dari dalam 
kampus keluar kampus. 



Kampus adalah lembaga pendidikan yang bertujuan mengedukasi 
mahasiswanya. Kampus haruslah terbebas dari segala macam 
kepentingan yang berbau 'ekonomi' apabila itu mengalahkan kewajiban 
untuk memberikan pengetahuan ke arah yang lebih baik pada seluruh 
masyarakatnya, tidak hanya mahasiswa. 

Imbauan mengenai larangan merokok di kampus memang membawa nilai 
yang baik karena rokok bagaimanapun membawa dampak yang tidak 
baik bagi kesehatan, bukan hanya perokoknya namun juga lingkungan. 



Upaya seperti kampanye kreatif, seminar atau pertunjukan 
film dan music sebagai kampanye kreatif tentang tembakau 
merupakan upaya soft yang lebih efektif dibandingkan aturan 
represif. Kampus harusnya dapat melakukan hal tersebut 
jika ingin benar-benar memberikan nilai positif bagi 
mahasiswa. 

Kecuali jika kampus hanya bertujuan menambahkan titel 
"kampus bebas asap rokok" sebagai ajang jual nama dan 
mendapatkan hasil bagus dalam akreditasi. 



COLOUR YOUR LIFE WITH CHAOS AND TROUBLE 



SURVEY 



Edisi Maret 2014 



Apakah Kebijakan Larangan Merokok Di Unpar Sudah Efektif? 

Berikut adalah survey yang dilakukan oleh Media Parahyangan kepada 100 mahasiswa 
Unpar, terkait dengan keefektifan kebijakan dilarang merokok di area kampus Unpar. 
Survey dilakukan dengan perangkat Google Docs. melalui Sosial Media sedari tanggal 3 
Maret-7 Maret, Dengan hasil sebagai berikut. 



5% Ya 2% Tidak Tahu 




93% Tidak 



Apa kata Mereka ? 

"Gimana mau efektif, pegawai-pegawai yg kerja di unpar aja masih pada ngerokok, 
JELAS BANGET MAHASISWANYA DOANG YG DITEGUR KALO NGEROKOK. 
giliran pegawainya dibiarin aja." 

"Soalnya, larangannya sepihak.tidak ada konsultasi kepada mahasiswa,seperti forum akbar antara 
mahasiswa dengan pihak unpar entang kebijakan itersebut." 

"Sumpah, susah ngelarang orang ngerokok. harus sadar dari diri masing-masing, setuju untuk larangan 
merokok, tapi sediain fasilitas smoking area." 

"Melarang mahasiswa untuk tidak merokok di lingkungan kampus dengan tidak memberi alasan yang 
jelas, akan lebih bijaksana jika memberi larangan dengan disertai solusi, misalnya tempat untuk 
merokok, tidak perlu dilarang, munculkan kesadaran antara perokok dan nonperokok harus saling 
peduli." 

"Karena masih bisa rokok di luar ." 
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Sebuah Wacana Kampus Bebas Asap Rokok 



FOKUS MP, UNPAR - Tepat pada hari peringatan sumpah 
pemuda yang jatuh pada tanggal 28 Oktober 2013, rektor 
Universitas Katolik Parahyangan mengeluarkan surat 
edaran tentang imbauan larangan merokok. Surat imbauan 
tersebut ditujukan kepada seluruh dekanat, kepala 
program, kepala biro dan seluruh lembaga di bawah 
Persatuan Mahasiswa (PM) Unpar seperti Lembaga 
Kepresidenan Mahasiswa (LKM), Majelis Perwakilan 
Mahasiswa (MPM), Himpunan dan Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM). Dalam surat tersebut seluruh 
masyarakat Unpar, dari mahasiswa, dosen hingga 
karyawan diimbau untuk tidak merokok di lingkungan 
kampus Unpar. 

Dalam surat edaran tersebut, dinyatakan bahwa imbauan 
didasarkan pada Peraturan Pemerintah (PP) Republik 
Indonesia No 109 tahun 2012 tentang pengamanan bahan 
yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau 
bagi kesehatan. Di dalamnya terdapat aturan bahwa 
pemerintah maupun pemerintah daerah, wajib 
mewujudkan kawasan tanpa rokok di tempat umum, 
tempat kerja, angkutan umum, tempat ibadah, tempat 
bermain anak, tempat proses belajar mengajar dan fasilitas 
pelayanan kesehatan. 

"Imbauan larangan merokok adalah langkah nyata dalam 
menjalankan Peraturan Pemerintah tersebut serta demi 
menciptakan kampus Unpar sebagai lingkungan yang 
sehat, nyaman dan bebas dari polusi asap rokok". 
Demikianlah kutipan dari surat edaran tersebut 
menegaskan bahwa upaya imbauan dilakukan demi 
menjalankan PP. 

Pada bulan Oktober tahun 2013 lalu, Robertus Wahyudi 
Triweko selaku rektor Unpar menegaskan hal tersebut. 
"Peraturan Pemerintah sudah banyak yang bahas mengenai 
larangan merokok di tempat umum. Unpar sebagai 
lembaga akademik harus bisa memberi contoh, lembaga 
pendidikan kan tujuannya membangun kesadaran dan 
karakter," ujarnya dalam sebuah pemberitaan MP. 
(Stoppress.28/10/2013) 

Dalam pemberitaan tersebut, Triweko juga mengatakan 
bahwa pihak kampus tidak ingin memberikan kelonggaran 
peraturan dengan memberikan area khusus merokok. 
Triweko mengatakan bahwa Unpar ingin menciptakan 
kampus yang benar-benar terbebas dari asap rokok. " Saya 
sadar saya tidak bisa melarang perokok untuk berhenti, 
makanya bagi yang ingin merokok silakan di luar 
kampus," katanya. 

Sikap rektorat yang enggan memberi ruang tersebut 
sempat mendapat tentangan dari mahasiswa. Beberapa 
mahasiswa menuntut agar disediakan area khusus untuk 
merokok demi efektifnya aturan tersebut. Andrew Renaldy 
selaku Presiden Mahasiswa Unpar periode 2013-2014 
mengatakan bahwa adanya larangan merokok harus 
dibarengi dengan pembuatan tempat khusus merokok. 

"Saya setuju jika Unpar bebas rokok, tapi tetap harus ada 
smooking area nya sesuai dengan aturan dalam PP (PP no 
109 tahun 2012-red)", ujar Andrew dalam pemberitaan MP 
tanggal 29 Oktober 2013 

Pernyataannya tersebut mengacu pada PP yang dijadikan 
dasar hukum imbauan tersebut. Dalam Pasal 51 ayat 1 PP 
tersebut diatur bahwa larangan merokok di tempat umum 
harus dibarengi dengan pembuatan tempat khusus 
merokok. Diterangkan juga dalam ayat 2 bahwa- 
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tempat ldiusus merokok harus merupakan ruang 
terbuka yang berhubungan dengan udara bebas. 
Adapun tempat umum yang dimaksud sebelumnya 
meliputi tempat kerja, angkutan umum, tempat 
ibadah, tempat bermain anak, tempat proses 
belajar mengajar dan fasilitas pelayanan 
kesehatan. 

"Tempat seperti Wind Tunnel, Rooftop dan 
KKBM bisa dijadikan alternatif sebagai tempat 
khusus bagi mereka yang ingin merokok", ujar 
Andrew. Dirinya juga beralasan bahwa budaya 
merokok di Unpar masih tinggi sehingga sulit 
untuk menerapkan larangan tersebut sekaligus. 

Mendengar pernyataan tersebut, Triweko dalam 
kesempatan yang berbeda tetap menegaskan 
bahwa kampus tidak akan menyediakan area 
khusus untuk merokok. "Kita harus konsisten 
dengan aturan, maka mari bersama-sama 
mewujudkan Unpar yang bersih asap rokok", kata 
Triweko. (Stoppress, ...). Triweko juga 
menjelaskan bahwa jika nanti ada warga Unpar 
yang tetap merokok di dalam kampus akan ada 
sanksi mulai dari peringatan atau pun teguran. "Ke 
depannya mungkin akan ada sanksi lebih berat," 
ucapnya. 

Larangan Menjual Rokok 

Tidak hanya larangan kepada para perokok di 
Unpar, rektorat juga mengeluarkan larangan untuk 
menjual rokok bagi seluruh pihak di areal kampus. 
Beberapa koperasi mahasiswa dan kantin-kantin 
yang menjual rokok mendapatkan peringatan 
langsung dari Biro Keamanan ketertiban dan 
kebersihan (K3) yang berada di bawah Biro 
Sarana dan Prasarana (BSP). 

"Kita ingin kampus Unpar bersih dari rokok, 
untuk itu siapapun yang menjual rokok akan kami 
larang," kata Mega selaku Kepala Biro K3 
(Keamanan, Ketertiban, dan Kebersihan) Ia juga 



mengatakan bahwa saat ini di lingkungan Unpar 
telah ada imbauan untuk tidak merokok, apalagi 
berjualan. "Kalau ingin merokok, silakan di 
luar kampus, satu langkah di luar gerbang kami 
persilahkan," kata Mega. (Stoppress ....) 

Salah satu koperasi yang terkena larangan 
menjual rokok adalah Koperasi Keluarga Besar 
Mahasiswa (KKBM). Manajer KKBM 
Celestinus Hendra Wibowo saat ditemui di 
ruang kerjanya pada Selasa (26/11) mengatakan 
pada awalnya KKBM mendapatkan surat 
melalui perwakilan satpam. "Ada surat dari 
satpam, berupa surat rektor tentang larangan 
merokok, namun ada tambahan, yaitu KKBM 
harus berhenti berjualan rokok," ucap pria yang 
akrab di sapa Hendro ini. Kemudian dalam 
pertemuan itu diberitahu juga bahwa KKBM 
harus berhenti menjual rokok pada bulan 
November. Menurutnya hal tersebut harusnya 
bisa dikoordinasikan terlebih dahulu dengan 
adanya dialog. 

Hendro mengatakan bahwa KKBM sepenuhnya 
mendukung kebijakan larangan merokok di 
Unpar. "Kita mendukung semua kebijakan 
Unpar, apalagi kebijakan larangan merokok 
dapat memberikan citra yang positif," kata 
Hendro. Namun, dia menyayangkan kurangnya 
koordinasi. "Kita kan organisasi dan punya 
lembaga hukum sendiri, tapi surat rektorat yang 
kita dapat pun hanya berupa fotocopy-an dan 
tidak dituliskan bahwa surat itu ditujukan 
kepada KKBM." 

Sementara itu, Wagiman yang bekerja sebagai 
asisten manajer KKBM mengatakan bahwa 
penjualan rokok mampu menyumbang sekitar 
30% dari pendapatan. "Jumlah yang lumayan 
besar ketika sumber pendapatan tersebut harus 
dihilangkan," kata pria yang sudah bekerja di 
KKBM selama 13 tahun ini. Hendro 
mengatakan pendapatan KKBM berpotensi 
kehilangan 300 sampai 450 juta dalam setahun. 
"Tapi kita gak masalah, kalau memang harus 
seperti itu, asal ada dialog dulu," kata Hendro. 
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Sebuah Wacana Lama 

Wacana untuk membuat kampus sebagai lingkungan 
pendidikan yang bebas dari asap rokok memang bukan 
wacana baru. Beberapa peraturan dari yang setingkat 
Undang-undang hingga peraturan daerah telah banyak 
mengatur hal tersebut. 

Sejak tahun 1999, melalui Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok 
bagi Kesehatan, Indonesia telah memiliki peraturan 
untuk melarang orang merokok di tempat-tempat yang 
ditetapkan. Peraturan Pemerintah tersebut, 
memasukkan peraturan Kawasan Tanpa Rokok pada 
bagian enam Pasal 22 - 25. Pasal 25 memberikan 
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk 
mewujudkan Kawasan Tanpa Rokok. Namun 
peraturan tersebut belum menerapkan 100% Kawasan 
Bebas Asap Rokok karena masih dibolehkan membuat 
ruang khusus untuk merokok dengan ventilasi udara di 
tempat umum dan tempat kerja. 

Berlakunya Undang-undang tersebut bukan tanpa 
tentangan. Beberapa pihak baik yang mendukung 
adanya larangan merokok maupun yang menolaknya 
tak luput memberikan kritik. Perusahaan-perusahaan 
besar rokok tentu menolak adanya aturan tersebut 
karena langsung maupun tidak langsung peraturan 
tersebut akan berdampak berkurangnya omzet 
penjualan rokok. 

Bagi pihak yang pro adanya anti tembakau, mereka 
keberatan karena adanya ruang untuk merokok dengan 
ventilasi udara secara ilmiah terbukti tidak efektif 
untuk melindungi perokok pasif. Mereka juga 
keberatan karena adanya hak untuk merokok rawan 
dimanipulasi dengan dalih "hak asasi perokok". (DOK 
TEMPO) 

Selanjutnya Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 
Tentang Kesehatan, juga mencantumkan peraturan 
Kawasan Tanpa Rokok pada Bagian Ketujuh Belas, 
Pengamanan Zat Adiktif, Pasal 115 ayat 1 tentang 
Kawasan tanpa rokok antara lain: a. Fasilitas 
pelayanan kesehatan; b. Tempat proses belajar 
mengajar; c. Tempat anak bermain; d. Tempat ibadah; 
e. Angkutan umum; f. Tempat kerja; dan g. Tempat 
umum dan tempat lain yang ditetapkan. 

Dalam peraturan yang lebih khusus yang diterapkan 
pemerintah kota Bandung, larangan merokok diatur di 
dalam Peraturan Daerah Kota Bandung nomor 3 tahun 
2005 tentang Penyelenggaran Ketertiban, Kebersihan 
dan Keindahan (K3). Dalam pasal 23 ayat 1 dijelaskan 
bahwa tempat umum, sarana kesehatan, tempat kerja, 
dan tempat yang secara spesifik sebagai tempat proses 
belajar mengajar, arena kegiatan anak, tempat ibadah 
dan angkutan umum dinyatakan sebagai kawasan 
tanpa merokok. 

(2) Pimpinan atau penanggung jawab harus 
menyediakan tempat khusus tempat merokok serta 
menyediakan alat penghisap udara sehingga tidak 
menggangu kesehatan bagi yang tidak merokok. 

(3) Dalam angkutan umum dapat disediakan tempat 
khusus untuk merokok dengan ketentuan : a. lokasi 
tempat khusus untuk merokok terpisah secara fisik / 
tidak bercampur dengan kawasan tanpa rokok; b. 
dalam tempat khusus untuk merokok dapat dilengkapi 
alat penghisap udara atau memiliki system sirkulasi 
udara yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 

Beberapa kampus di kota Bandung pun telah 
menerapkan aturan larangan merokok dengan merujuk 
pada Perda K3 tersebut. Kampus-kampus seperti ITB 
dan Maranatha tercatat telah menerapkan aturan 
tersebut. 



"Masak universitas lain bisa, kita enggak?". Itulah 
pernyataan Robertus Wahyu Triweko saat MP mencoba 
meminta konfirmasinya bulan oktober lalu. Menurutnya 
larangan untuk merokok di institusi pendidikan bukan 
merupakan hal baru dan sudah banyak kampus yang 
menerapkan aturan larangan merokok. 

Menimbang Efektivitas Larangan Merokok 

Kini setelah hampir 5 bulan imbauan tersebut dikeluarkan, 
kebiasaan merokok warga Unpar di areal kampus nyaris 
tidak berkurang. Di setiap koridor dan tempat-tempat yang 
dipasangi spanduk larangan merokok nyaris selau dapat 
ditemui mahasiswa yang merokok. Selain mahasiswa, 
beberapa dosen dan karyawan pun masih sering terlihat 
merokok di areal kampus. 

"Satpam sudah menerima perintah untuk mengimbau 
mahasiswa yang merokok agar mematikan rokoknya," 
ucap Achmad selaku Kepala Bagian K-3 (Kebersihan, 
Ketertiban, dan Keamanan) BSP (Biro Sarana dan 
Prasarana) ketika ditemui Senin 3 februari di ruang BSP. 
Menurutnya, BSP sendiri selaku pengurus rumah tangga 
universitas sudah diberikan instruksi bahwa sekarang 
larangan merokok di kampus semakin ketat. "Tujuannya 
agar lingkungan Unpar lebih sehat," katanya. 

Meskipun semakin ketat, Achmad mengaku belum ada 
sanksi bagi mahasiswa yang melanggar. "Sanksi bagi 
mahasiswa secara spesifik belum ada, tetapi untuk 
pegawai, pekarya, dan satpam sudah ada dalam bentuk 
surat peringatan," ucap Achmad. 

Dalam beberapa tanggapan mahasiswa sebelumnya, opsi 
untuk untuk membuat ruang terbuka sebagai smoking area 
di Unpar santer terdengar. Meski demikian, Achmad 
mengatakan ada beberapa mahasiswa yang secara 
terang-terangan tidak setuju dengan opsi tersebut. " Kata 
beberapa mahasiswa, buat apa yang mau sakit di fasilitasi" 
Ujar Achmad. Menurut Achmad solusi untuk larangan ini 
adalah mahasiswa diberikan tindakan tegas ataupun 
diberikan Area Merokok. 

"Kalau tentang larangan merokok, gue pribadi belum 
merasakan teguran ataupun himbauan dari petugas 
keamanan kampus untuk buang rokok," ucap Ario 
mahasiswa fakultas Hukum ketika ditemui di ritel KKBM 
depan. "Tapi kalau masih belum jelas sih lebih baik gak 
usah ada sekalian larangannya," kata Ario. Ia 
menyarankan jika memang aturan larangan merokok 
diperketat, maka area khusus merokok dapat dijadikan 
solusi untuk mahasiswa perokok. 

Pihak kampus pun menangkap fenomena tersebut dari 
hijau menjadi warna merah. Isinya pun berubah menjadi 
"Dilarangan merokok di area kampus". Hal tersebut diakui 
pihak kampus dilakukan untuk menandai semakin 
tegasnya kebijakan tentang larangan tersebut 
diberlakukan. Namun sampai saat ini tetap belum ada 
sanksi bagi mahasiswa. 

Dalam masa transisi tentang peraturan rokok di Unpar, 
pihak ketertiban khususnya satpam Unpar menginginkan 
adanya saling mengerti diantara pihak keamanan dengan 
mahasiswa. 



"jangan sampai masalah rokok menjadi 
gap diantara keamanan dengan 
mahasiswa", imbuh riyadh salah seorang 
petugas satpam Unpar. 

Para petugas satpam yang bertugas 
menjaga dan membina mahasiswa dengan 
situasi ini menjadi sebuah dilema ."saya 
dapat tugas dari pimpinan (red: rektorat), 
anda kasihan engga kalau saya dipecat", 
tambah riyadh. Pihak satpam pun tidak 
menginginkan kondisi dimana 

ketidakharmonisan antara mahasiswa 
dengan satpam. Meskipun SK tentang 
larangan merokok belum kunjung turun, 
tapi pihak kemanan tetap akan menegur 
agar mahasiswa untuk tidak merokok di 
lingkungan kampus Unpar. 

"Tolonglah kalau ada anggota saya yang 
menegur enggak benar, kamu catet 
namanya yang ada disitu, laporkan 
kepada saya", tambah satpam yang biasa 
dipanggil bang budi, tapi beliau juga 
menambahkan jika respon dari pihak 
yang ditertibkan buruk maka pihak 
satpam akan mengambil langkah lain," 
jika ada yang sampai meludah kita ambil 
KTM-nya, tapi jika mereka tidak terima 
kita ngga usah berdebat karena ini masih 
dalam tahap transisi." 

Yang menjadi persoalan ialah seberapa 
efektif dengan dilarangnya KKBM untuk 
menjual rokok jika di lingkungan luar 
kampus mahasiswa tetap dapat membeli 
rokok. Hingga saat ini, masih banyak 
mahasiswa/i yang tetap merokok di 
lingkungan kampus seperti di Letter T 
FISIP, WT, Koridor Hukum, dll. Padahal 
peringatan seperti spanduk, untuk tidak 
merokok telah dipasang tersebar di 
wilayah kampus. Menurut Kepala Biro 
K3, "Saat ini kami hanya sekedar 
menghimbau tetapi pada tahun 2014 
larangan merokok akan lebih tegas lagi 
diberlakukan ." 

Meskipun begitu Wagiman 

menyayangkan, "Kami (KKBM) 
mendukung hal itu karena kami bagian 
dari Unpar juga tetapi jangan sampai 
malah menguntungkan pihak luar yang 
terutama kami merupakan wadah 
pelayanan usaha bagi mahasiswa 
terutama yang terdaftar menjadi 
anggota." KKBM penjualan rokok 
mampu menyumbang sekitar 30% dari 
pendapatan KKBM. Jumlah yang 
lumayan besar ketika sumber pendapatan 
tersebut harus dihilangkan. 

CHARLIE ALBAJILI I OSMAN LUQMAN I ROBI 
HARDIWINATA I ZAHRA ZAKIAH 
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Wawancara Media Parahyangan Dengan Rektor Unpar 

"Larangan Merokok: 
Tanggung Jawab Kita 
Sebagai Kaum Terdidik" 




INTERVIEW MP, UNPAR - Imbauan larangan merokok di kampus Unpar telah bergulir 
selama hampir 5 bulan. Imbauan untuk tidak merokok di lingkungan kampus Unpar ini 
ditujukan bagi seluruh masyarakat Unpar dari mahasiswa, dosen hingga karyawan. 
Spanduk-spanduk terbentang dari pelataran fakultas, gerbang kampus hingga parkiran 
motor. Berbagai koperasi dan kantin yang menjual rokok pun telah dilarang untuk berjualan 
rokok. 

Namun pada pelaksanaannya, aktivitas merokok di kampus Unpar seakan tidak berubah. 
Mahasiswa bahkan dosen dan karyawan masih sering terlihat merokok di lingkungan 
kampus Unpar . Imbauan larangan merokok menjadi tidak efektif dan menjadi sebatas 
semboyan yang menghiasi dinding-dinding kampus. Wacana membuat "kampus yang bebas 
asap rokok" pun mulai manjadi pertanyaan. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, Media Parahyangan berkesempatan mewawancarai 
rektor Unpar, Robertus Wahyudi Triweko di ruangannya pada senin, 17 Februari 2014. 
Berikut adalah kutipan wawancaranya: 

MP : Adakah dasar hukum yang dijadikan rujukan imbauan larangan merokok? 

Sebenarnya saya lebih berpikirnya pada tanggung jawab kita sebagai kaum terdidik. Bahwa 
kita sebagai orang yang terdidik mestinya tahu tentang bahaya merokok untuk diri sendiri 
dan untuk orang lain. Kalau ditanya tentang peraturan yang dijadikan rujukan tentunya ada. 

Kita merujuk pada Peraturan daerah yang terkait dengan bahaya merokok di kota Bandung 
(Perda K3 Kota Bandung). Selain Perda itu, saya juga melihat praktek di publik juga sudah 
sering menerapkan larangan merokok. Kita juga harus memperhatikan nilai-nilai yang 
berkembang dalam masyarakat. 

Kesadaran akan bahaya merokok itu sudah berkembang dari tahun ke tahun. Kalau dulu 
tahun 1980an dan 1990an mana ada orang yang bicarakan hal ini karena merokok menjadi 
hal yang sangat biasa. Nah, Kita sebagai akademisi harus peduli betul hal itu. Kita melihatn- 
ya lebih pada dorongan moral, sebagai kaum yang sadar lingkungan, Makanya saya enggan 
menyebutnya larangan tetapi kesadaran saja. 

MP : Bagaimana kampus lain? 

Yang saya tahu Atma Jaya juga menerapkan peraturan yang sama. Di kampus-kampus di 
jalan Suci (Surapati-Cicaheum), sering saya melihat spanduk-spanduk anti tembakau atau 
larangan merokok yang spiritnya sama dengan yang kita bawa. Kampus ITB juga setahu 
saya juga telah menerapkan larangan merokok di kampus. 

MP : Faktanya imbauan larangan merokok tidak efektif. Bagaimana bapak 
menyikapinya? 

Saya lagi-lagi lebih menekankan pada peningkatan kesadaran. Dengan adanya tulisan di 
sana sini saya harap ada kesadaran yang dibangun. Setelah ada kesadaran maka saya harap 
hati kita sendiri yang ingin berubah secara sukarela. Saya lebih ingin membangun 
kesadaran diri itu, bukan dengan harus diawasi terus atau dipaksa orang lain. Memang 
proses ini butuh waktu, makanya kita harus terus menerus mengingatkan 

MP : Apakah cukup imbauan itu mempengaruhi kesadaran seseorang ? 

Saya kira ada juga tindakan kita untuk mengingatkan. Petugas yang ada di lapangan 
(Satpam) saya beri kewenangan untuk mengingatkan. Bagi mahasiswa dan dosen yang tidak 
bisa melepaskan kebiasaan merokok itu sama sekali, ya silakan merokok di luar pagar 
kampus. Saya pikir itu hak pribadi. Apabila di luar kampus itu bertenangan dengan 
peraturan kota, maka itu sudah jadi ranahnya pemerintah kota. 

MP: Apakah ada rencana peraturan tersebut dibebani sanksi? 

Selama ini kita masih di ranah teguran. Kita beluma sampai ke ranah sanksi. Bahkan 
sebetulnya saya tidak ingin sampai ke ranah sanksi. Saya inginnya kita bisa berubah bukan 



karena adanya sanksi. Kita ini bukan polisi, kita ini pendidik. Sebenarnya 
kita tidak kea rah sana (pemberian sanksi), tetapi kalau rencana ke depan, 
kita harus ada evaluasi dulu tentang situasi di lapangan selama ini. Kita lihat 
perkembangannya, kita harus ada evaluasi dulu tentang situasi di lapangan 
selama ini. Kita lihat perkembangannya. 

MP : Kalau ingin mendidik, kenapa tidak dengan bentuk kampanye 
atau bentuk edukasi lain? 

Saya percayakan tindakan-tindakan itu pada bagian kemahasiswaan, 
akademik, K3 dan bagian-bagian lain yang bersentuhan langsung dengan 
mahasiswa. Tentu kita perlu lakukan evaluasi ke depannya terkait 
efektivitas imbauan ini. Setelah evaluasi kita tahu perubahan apa yang 
terjadi dan apa yang harus kita lakukan ke depan, tetapi saya setuju dengan 
itu (sarana edukasi lain). 



"Km bukan ivu&t, 

KM IPtlM HUPtptK' 



MP: Adakah wacana membuat smoking area? 

Mungkin termasuk hal ini. Saya terus terang saja tidak mungkin memikirkan 
hal ini sendiri. Tentunya saya harus membicarakan rencana ini 
bersama-sama. Saya lebih percaya pada satu langkah bersama ketimbang 
harus saya yang memerintah sendiri. 

Kalau ada masukan dari mahasiswa ingin membuat smoking area, oke. 
Mungkin itu bisa jadi sebuah batu loncatan sebelum kita ingin membuat 
kampus ini bersih dari asap rokok. 

Memang saya sudah dengar ada permintaan dari mahasiswa untuk membuat 
itu. Ya, soal pelaksanaannya biar saya serahkan ke bagian sarana dan 
prasarana (BSP) untuk memikirkan itu. 

MP: Bapak ingin menciptakan kampus bebas asap atau membuat 
orangnya berhenti merokok? 

Yang akan kita bangun adalah kesadaran terhadap lingkungan. Lingkungan 
dalam arti lingkungan alam dan lingkungan sosial. Dalam arti Lingkungan 
alam kita melakukan banyak upaya seperti membuat sumur resapan untuk 
hujan. Bagaimana kita mengganti lampu yag lebih hemat energy dan 
penggunaan AC di kantor-kantor. Termasuk hal-hal lainnya, seperti masalah 
kebersihan kampus dan sampah. Itulah yang saya maksud kesadaran 
lingkungan alam. 

Yang kedua adalah kesadaran sosial, yaitu bagaimana sih sebenarny kita 
berprilaku dalam kehidupan social. Inilah yang kita bangun. Salah satunya 
bagaimana prilaku kita dalam hal merokok. Seperti soal dosen yang 
merokok saat mengajar, kita merasakan kita sebuah hal yang tidak pantas. 

Walaupun ini merupakan sebuah perubahan nilai. Kalau zaman tahun 80an 
90an, kalau dosen ngasi kuliah sambil ngerokok itu hal yang biasa. 
Sekarang hal itu sudah tidak biasa lagi. Yang saya heran ketika nilai ini 
sudah berkembang, saya melihat jumlah perempuan yang merokok dari 
zaman dulu hingga sekarang justru meningkat. Padahal nilai-nilai tentang 
bahaya merokok sudah berkembang. 

Lepas dari itu, yang kami ingin bangun adalah kesadaran terhadap 
lingkungan social. Lagi-lagi ini sebuah perubahan sosial yang saya 
harapkan kita sebagai seorang akademisi bisa menyikapinya tanpa harus 
ditegur orang lain. Kalau supir angkot saya rasa memang perlu ditegur oleh 
polisi, tapi kalau kita sebagai kaum akademisi? Saya rasa tidak perlu lah. 
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Intinya itu kita ingin mewujudkan eco-campus di Unpar ini. Sebuah kampus 
yag sadar lingkungan, di mana sadar lingkungan itu harus dalam arti yang 
seluas-luasnya. 

MP: Apakah peraturan ini bisa mendidik? 

Bahwa jika suatu langkah mash belum berhasil, kita harus pake cara lain, dalam 
pendidikan kan begitu. Pendidikan kan sebuah langkah atau upaya secara sadar 
dilakukan untuk menuntut suatu perubahan prilaku tertentu. Maka tentunya 
kita harus menyiapkan cara lain. 

MP: Ada bentuk sosialiasi khusus untuk karyawan dan dosen yang juga 
masih banyak yang merokok? 

Sosialisasi itu mungkin harus dilakukan berkali-kali ya. Juga dengan berbagai 
cara. Tidak cukup sekali. 



MP: Bagaimana dengan larangan penjual rokok di lingkungan kampus? 

Di kampus kan sebetulnya tidak boleh jualan rokok. Kalau soal omzet rokok 
sebagai salah satu pendapatan terbesar penjual di lingkungan kampus, saya 
piker kalau itu terjadi di luar kampus sih silakan saja. Tidak jualan rokok di 
kampus kan harusnya tidak bikin bangkrut. Saya sih tidak menginginkan orang 
jualan rokok di kampus. Selain itu apakah mereka penjual rokok mendapatkan 
izin menjual rokok di kampus? Saya yakin tidak. 

CHARLIE ALBAJILI 



FEATURE 

Kisah Para Penjaja Rokok 



FEATURE MP, UNPAR - Kisah ini bukan tentang gadis 
seksi yang penuh sensasi, bukan tentang penjaja 
berkostum ketat dengan rok mini yang serasi dan tepat, 
bukan tentang suara yang terdengar sedikit mendesah 
yang sepertinya sudah terasah. Bukan tentang 
berkeliling dari satu jalan ke jalan lainnya. Kisah ini 
tentang lelaki rentan dengan suara seksi yang terdengar 
usang, rambutnya tak lagi hitam tidak dibentuk keriting 
atau lurus, ia berambut tipis dengan bolongan 
ditengahnya , kulitnya tak semulus gadis seksi, bahkan 
kostumnya yang tidak ketat, sepatunya bukan sepatu 
buatan luar negeri yang dibentuk seakan-akan asli, 
sepatunya asli buatan negri dengan sedikit warna 
dibagian talinya dan aksen hiasan bertuliskan "swallow" 

Bapak tua penjaja rokok tidak dengan aksi tapi penuh 
reaksi. Hanya duduk di kursi tapi tidak menunggu yang 
berdasi. Tak berseru "rokok bang?" tapi ada seruan 
"rokok coy!". Sahabat mahasiswa dengan asap yang 
mengepul di bibir,tebarkan abu dan pusingkan tukang 
sapu. Delapan tahun berjualan rokok delapan tahun 
menghidupi anak, cucu dan istri. Dapat uang dari anak 
mama sang pecandu abu. Tak ada yang salah itu hak 
orang. 

Erom namanya, 60 tahun hidup didunia dan sudah lama 
juga bergumul dengan asap bermain-main bersama abu. 
Katanya rokok itu membunuh tapi badannya masih sehat 
dan tak ada cacat satu pun ditubuhnya. Ada yang bilang 
gumpalan asap itu adalah awal dari kreativitas. Anak 
muda yang berlulu-lalang dihadapannya adalah anak 
muda yang penuh kreativitas. Hidup sebagai pecandu 
abu penuh dengan keterbatasan, tak lupa dengan 
kebebasan insan sebelah. 

Djarum, sampoerna, marlboro, menthol,dan kumpulan 
koleksi bungkusan yang lain terjejer rapi. Mau beli 
tinggal ambil. Ambil, bayar nanti itu sudah biasa. 
Ambil, tak bayar pun banyak. Pendapatan yang dia dapat 
alhamdulilah masih dapat memberi makan dan minum 
anak cucu. Tapi yang dulu bukanlah yang sekarang. 
Setelah diluncurkannya peringatan untuk tidak berjualan 
di area kampus pun asap tetaplah asap. Peraturan 
hanyalah peraturan. Kenyataannya para pecandu tidak 
bisa lepas dari barang yang ia agungkan. Dulu diam 
tanpa aksi menghasilkan reaksi, sekarang diam tanpa 
aksi menghasilkan bau terasi. Pemasukan 
berkurang, makan minum pun jatah dikurang. Kadang 



Sejajar dengan Erom, ada Yanto yang bertengger 
dengan gerobak bakso dan sisipan bungkus rokok 
diatas gerobaknya. Menjual rokok secara diam-diam 
merupakan satu-satunya hal yang dapat pria paruh 
baya ini lakukan setelah banyaknya pergulatan antar 
si pengawas rokok keliling dan sekumpulan anak 
muda yang mengais-ngais meminta rokok. Sembari 
mengepulkan asap diudara ia berkata "saya akan 
hentikan penjualan rokok ini bila ada larangan tegas 
dari atas". Larangan tegas seperti apa lagi bila 
hampir di seluruh penjuru kampus yang katanya 
bebas kepulan asap rokok ini masih dipenuhi 
dengan puntung-puntung bekas hisapan si pembakar 
uang. 

Larangan yang tegas kembali dipertanyakan disini. 
Lantas apakah larangan yang selama ini tercetak 
tebal dengan latar berwarna merah tidaklah cukup 
tegas? Apa karna larangan hanya sekedar larangan? 
Atau larangan sebenarnya bukanlah suatu larangan? 
Ataukah larangan yang selama ini dianggap sebagai 
larangan hanyalah sebaris kalimat penuh gengsi 
yang dibuat para penguasa dibalik meja yang 
terobsesi pada peraturan tanpa solusi? Pertanyaan 
demi pertanyaan muncul tanpa henti layaknya 
penjajak rokok pengais rizki ini. Pertanyaan yang 
hanya dapat dijawab oleh si pemilik peraturan 
berdasi di gedung besar sana. 

Ingin untung malah buntung. Mungkin ini kata yang 
dapat menggambarkan kondisi para penjajak rokok 
di lingkungan kampus tercinta kita. Bagaimana 
tidak, niat hati ingin peroleh keuntungan malah rugi 
yang didapat. Disatu sisi hargai kebijakan si 
petinggi, disisi lain dirugikan oleh kebijakan si 
petinggi pula. 

Berbanding terbalik dengan Erom dan Yanto yang 
masih berpacu melawan pengawas berseragam, si 
penghuni sudut kampus ini sudah membuang jauh 
puntung-puntung berasap pembakar uang ini. 
Kekecewaan dan rugi yang didapat tidaklah menjadi 
soal, asal kebijakan yang memiliki niatan baik ini 
dapat dijalankan sesuai rencana. Mengurangi usaha 
konvensional dan mengganti dengan usaha yang 
bersifat lebih menghibur merupakan salah satu 
senjata guna mempertahankan pundi-pundi yang 
telah dirauk habis oleh kebijakan tanpa solusi yang 
dikeluarkan penghuni gedung besar. 



Katanya rokok itu nggak sehat, katanya asap rokok 
itu mengganggu orang lain. Tapi disisi lain dimata 
penjajak rokok, kepulan asap dan puntung-puntung 
yang berserakan ditanah itu merupakan tambang 
emas dimana mereka dapat menggantung nasibnya. 
Bagi si penikmat batang tembakau pun rokok 
merupakan menu utama yang harus ada saat kawan 
dan lawan duduk satu meja untuk menyatukan 
pikiran. 

Bukan hal baru memang jika kebijakan ini 
ditempatkan di area kampus, tapi solusi tepat pun 
harus diletakkan bersamaan dengan kebijakan yang 
dikeluarkan. Memberikan hak dan kesempatan bagi 
perokok untuk merokok seperti pengadaan area 
khusus perokok. Tidak membunuh usaha para 
penjajak rokok dengan hanya membatasi penjualan, 
dan menaruh perhatian lebih pada setiap sudut, unit 
dan kegiatan di lingkup kampus menjadi harapan 
utama para pebisnis ritel ini agar usaha yang 
dijalankannya tetap berjalan dan mereka 
memperoleh haknya dengan semestinya. 
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Wawancara Media Parahyangan Dengan Guru Besar FH Unpar 



"Jangan Sekedar Bebas Rokok, 
Tapi Merubah Budaya/' 



INTERVIEW MP, UNPAR - Larangan merokok di lingkungan kampus 
Universitas Katolik Parahyangan masih menjadi pro dan kontra sebagian pihak. 
Meskipun tidak ada aksi besar menolak ataupun mendukung aturan larangan 
merokok ini, namun bagi sebagian besar pihak aturan larangan merokok ini 
masih simpang siur. 

Peraturan yang dikeluarkan awal November 2013 ini masih berupa imbauan bagi 
seluruh civitas academica Unpar dari mahasiswa, karyawan temasuk dosen 
untuk tidak merokok di lingkungan kampus, hingga pada awal semester genap 
periode 2013-2014 ini berubah menjadi sebuah larangan. Spanduk serta poster 
yang berbunyi sebatas himbauan untuk tidak merokok dengan warna dasar hijau 
dan berubah menjadi spanduk merah yang berisi "Dilarang Merokok di 
Lingkungan Kampus." 



Banyak koperasi mahasiswa mengeluh, karena dilarang jual rokok tapi 
mahasiswa tetap merokok, bagaimana tanggapan bapak? 

Persoalan ini harus dikaji lebih hati-hai. Karena jika hanya mendalami dari 
segi sah atau tidaknya peraturan, maka kalau misalnya hasilnya tidak sah, bisa 
jadi kita seperti menudukung industri rokok. Padahal faktanya dominasi 
industri rokok itu bukan main di Indonesia. Bahkan bisa mengatur pemilihan 
mentri yang sebenarnya berkompeten, hanya karena mereka tidak mendukung 
rokok. Seperti yang sudah saya bilang, perlu ada diskusi serta sosialisasi 
tentang dominasi industri rokok yang sangat kejam di Indonesia .Amerika 
sudah meninggalkan itu sejak tahun 70-an, padahal Philips Morris sebagai 
pemilik Marlboro adalah orang Amerika. Kita sudah banyak ditipu oleh 
industri rokok, dan penetrasinya hampir di seluruh aspek. 



Meskipun demikian, kita akan sangat mudah menemui mahasiswa yang merokok 
di lingkungan kampus bahkan, dibawah persis spanduk larangan tersebut 
dipasang. Tidak adanya sanksi yang dikenakan bagi perokok di lingkungan 
kampus menjadi alasan bagi sebagian pihak untuk tidak menaati aturan tersebut. 

Oleh sebab kesimpangsiuran peraturan rokok di lingkungan kampus Unpar ini, 
Pada Senin tanggal 3 Maret 2013, Media Parahyangan mewawancarai Johannes 
Guna wan, salah satu guru besar Fakultas Hukum Unpar terkait pandangannya 
tentang Larangan Merokok di Lingkungan Kampus. Berikut adalah kutipan 
wawancaranya: 

Kami ingin bertanya prosedur pembentukan sebuah peraturan yang ideal 
seperti apa? 

Hal ini tergantung bentuk peraturannya dalam bentuk apa. Karena akan berbeda, 
peraturan yang dasarnya Peraturan Rektor dengan hanya sebatas Surat Edaran. 
Kalau bunyi aturannya adalah Peraturan Rektor maka untuk mengetahui dasar 
hukum dari sebuah peraturan perlu dilihat bagian konsiderannya. Terutama pada 
bagian 'mengingatnya.' 



Jadi apakah Unpar ingin menghilangkan budaya mahasiswa perokok 
atau hanya sebatas kampus bebas asap rokok? 

Hal ini sangat baik untuk ditelusuri lebih dalam. Apakah larangan merokok ini 
hanya sebuah pencitraan bagi Unpar sehingga dapat di nilai kampus bebas 
rokok, padahal mahasiswanya merokok terus diluar? Hal ini jelas tidak dapat 
dibenarkan. Sehingga kalau ingin mengurangi jumlah perokok, tidak hanya 
dengan sebatas mengeluarkan peraturan, melainkan merombak dari segi 
budaya merokok. Mulai dari sosialisasi, memberikan penyadaran bagi para 
perokok bahwa negara kita sudah benar-benar di kendalikan oleh konglomerat 
khususnya industri rokok. 

Persoalan ini kan sejalan dengan nilai besar Unpar, option for the poor. 
Harusnya Unpar jangan tinggal diam. Mahasiswa khususnya harus lebih 
mengkritisi ini. Nilai option for the poor yang dijunjung Unpar lambat laun 
sudah mulai pudar. Contohnya saja, Unpar sudah mulai menggunakan pihak 
outsourcing untuk membersihkan ruangan. Kalau seperti itu lama-kelamaan 
pekarya bisa habis, bagaimana nasib pekarya? Bagaimana penerapan nilai 
options for the poor-nya? 



Apa aturan pelarangan merokok ada di dalam peraturan perguruan tinggi 
Indonesia ? 

Setahu saya tidak ada dalam peraturan perguruan tinggi masuk mengatur hingga 
persoalan merokok. Hanya memang, dalam perguruan tinggi swasta berhak 
mengatur statutanya sendiri. Statuta tersebut kan semacam anggaran dasarnya. 
Jadi peraturan DIKTI terbaru, memang mengizinkan perguruan tinggi swasta 
untuk membuat peraturan sendiri. Nah, kalau berdasarkan itu rektor mempunyai 
wewenang untuk itu. 

Kalau dilihat dari substansi aturan merokok ini bagaimana tanggapan anda? 
Menurut saya perlu ada diskusi lanjut tentang larangan merokok ini. Saya punya 
data tentang rokok di Indonesia. Bagaimana industri rokok di Indonesia masuk 
hampir keseluruh aspek di Indonesia mulai dari perekonomian, musik, agama, 
olahraga, bahkan pendidikan. 



Bagaimana industri rokok 'memangsa' dalam aspek pendidikan? 



Apa harapan dan saran Anda terkait dengan Larangan merokok ini? 

Menurut saya, untuk mengkritisi dari segi hukum atau aturannya, artinya 
persoalan prosedur pembuatan aturan itu boleh saja ditelusuri lebih 
dalam. Namun, berkaitan dengan pendapatan koperasi yang menurun, 
namun mahasiswa tetap merokok di luar, yang harus di rombak menurut 
saya adalah budaya merokok yang harus dihilangkan yang harus di 
rombak menurut saya adalah budaya merokok yang harus dihilangkan. 
Yang saya tegaskan adalah persoalan dominasi industri rokok, para 
konglomerat yang mengatur Indonesia lewat modalnya. 



Unpar sebagai institusi pendidikan harusnya tidak diam, kesimpulannya 
adalah apakah peraturan rokok ini bertujuan untuk merubah budaya 
merokok bagi mahasiswa Unpar atau sebatas pencitraan sebagai kampus 
yang bebas asap rokok? 



LINTANG SETIANTI 




Banyak program dari industri rokok menawarkan beasiswa bagi murid-murid 
termasuk mahasiswa perguruan tinggi sebut saja Djarum. Ada pula industri 
rokok memberi sponsor dalam bentuk sepeda untuk daerah kampus UGM di 
Jogja supaya bebas kendaraan. Banyak kasus di perguruan tinggi lain, seperti 
papan nama ruangan dosen dan ketua jurusan diberi sponsor rokok, memberikan 
dana pelatihan lewat industri rokok, serta sumbangan-sumbangan pra sarana 
termasuk buku dari rokok. 

Semua dari rokok, bagimana industri rokok sangat mengatur kehidupan 
masyarkat Indonesia. Sehingga menurut saya ketimbang persoalan sah atau 
tidaknya sebuah aturan larangan merokok, kita fokus kepada substansinya. Saya 
rasa larangan merokok harus lebih disosialisasikan bukan lagi membawa efek 
kesehatan, tapi bagaimana dominasi industri rokok banyak menipu masyarkat. 
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Menanti MPM 
Menjalankan 
Fungsinya 



FEATURE MP, UNPAR - Menanggapi perubahan 
kebijakan yang kerap kali terjadi tanpa adanya 
sosialisasi di Unpar, Majelis Perwakilan 
Mahasiswa (MPM), sebagai satu- satunya badan 
kemahasiswaan yang memiliki fungsi legislatif di 
Unpar sekaligus berperan sebagai penghubung 
antara mahasiswa dan pihak universitas, 
kemudian diharuskan untuk memperjuangkan 
kepentingan mahasiswa agar mahasiswa tidak 
terkena dampak yang merugikan. 
Sudah hampir setahun lamanya 21 orang 
perwakilan mahasiswa yang terpilih dari masing- 
masing fakultas di Unpar, menduduki kursi di 
organisasi kemahasiswaan tertinggi di Unpar. 

Sekelompok orang tersebut menamakan dirinya 
sebagai Majelis Perwakilan Mahasiswa (MPM). 
Mungkin tidak semua mahasiswa di Unpar tahu 
apa fungsi sebenarnya dari organisasi tersebut, 
bahkan banyak pula yang mempertanyakan 
efektivitas kinerja dari organisasi tersebut. 

MPM sendiri pada kenyataannya adalah 
organisasi yang memiliki fungsi legislatif yang 
berperan sebagai penghubung antara mahasiswa 
dengan pihak universitas, baik pihak yayasan 
maupun pihak rektorat. 

MPM kemudian dapat dikatakan sebagai 
organisasi utama yang mengawasi pergerakan dari 
organisasi- organisasi kemahasiswaan lainnya, 
seperti Lembaga Kepresidenan Mahasiswa (LKM) 
yang juga membawahi Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) dan juga Himpunan Mahasiswa per- 
Program Studi (HMPS). 

MPM yang memiliki fungsi legislatif, layaknya 
DPR di Indonesia, juga memiliki tugas khusus, 
yaitu merancang kebijakan-kebijakan demi 
mengakomodir kepentingan mahasiswa Unpar. 

Selain itu, MPM juga memiliki hak khusus untuk 
mendapatkan informasi terkait kebijakan yang 
dibuat oleh pihak universitas, bahkan mampu 
untuk mempertanyakan dan menuntut penjelasan 
apabila kebijakan yang dibuat tersebut dianggap 
merugikan mahasiswa. Menyadari betapa 
pentingnya peranan MPM di Unpar, Media 
Parahyangan pun tertarik untuk membahasnya 
secara lebih mendalam. 




Ditemui MP pada hari Jumat (21/2) lalu, Febriani 
selaku Ketua MPM menjelaskan situasi alur 
koordinasi yang selama ini terjadi diantara MPM 
dan pihak universitas terkait pembuatan 
keputusan. Febriani yang akrab dipanggil Febi, 
menyatakan bahwa kurangnya koordinasi dalam 
penyampaian informasi dari pihak universitas ke 
MPM menjadi salah satu alasan yang menghambat 
MPM untuk memperjuangkan kepentingan 
mahasiswa. 

"Kalau dari koordinasi, ya kita (MPM-red.) akuin 
kurang, karena harus kitanya yang terus aktif 
nanya baru mereka (pihak universitas-red.) 
menjawab, bukan berarti ketika mengeluarkan 
kebijakan mereka selalu melibatkan kita, ya 
mungkin lupa juga", ujar mahasiswi jurusan 
matematika angkatan 2011 ini. 

Mendengar respon Febi, MP semakin penasaran 
untuk mengetahui intensitas seberapa sering MPM 
bertemu langsung dan berdiskusi dengan pihak 
universitas untuk membahas suatu kebijakan. Febi 
kemudian mengaku agak kesulitan bertemu 
langsung dikarenakan pihak universitas memiliki 
jadwal rapat yang begitu padat, ditambah dengan 
kesibukan yang dimiliki oleh masing- masing 
pihak di dalam gedung rektorat tersebut. Hal 
inilah yang menurut Febi acap kali membuat 
badan legislatif ini kesulitan untuk mengkroscek 
informasi yang mereka dapatkan. 

"Rapat terakhir yang kami lakukan dengan 
rektorat itu membahas mengenai larangan 
merokok. Harapan kami rapat tersebut dapat 
dihadiri oleh rektor dan ketiga wakilnya, tetapi 
rektor dan salah satu wakil rektor berhalangan 
hadir, ya beberapa kali gak komplit, karena gak 
komplit itulah jadinya susah untuk mengkroscek 
satu sama lainnya," terang Febi 

Seperti yang telah diketahui bahwa pada 3 Maret 
yang lalu, telah diberlakukan tarif parkir 
maksimal sebesar Rp 8.000,00 setelah 
sebelumnya hanya sebesar Rp 4.000,00. 
Disinggung mengenai kebijakan tersebut, Febi 
pun menyatakan bahwa pihak MPM sendiri 
sebenarnya telah mendengar isu kenaikan tarif 
parkir tersebut, akan tetapi pihak universitas yang 
sebelumnya tidak dapat memastikan kepada MPM 
tentang bagaimana kelanjutan dari isu tersebut, 
tiba- tiba mengeluarkan keputusan untuk 
menaikkan tarif parkir pada tanggal 3 Februari. 



"Kita langsung mengkonfirmasi mengenai hal 
tersebut dan menanyakan kok ga ada sosialisasi 
lebih dahulu untuk kenaikan itu. Untungnya 
keputusan tersebut ditinjau ulang dan ga jadi 
diberlakukan, baru diberlakukan di bulan Maret 
ini "tambahnya. 

Selain isu kebijakan tarif parkir, isu mengenai 
larangan merokok dan kehadiran smoking area 
yang hanya terdapat di depan kampus, tepatnya di 
halte, juga Febi anggap sangat tidak efektif untuk 
diberlakukan. 

"Sebenarnya, dengan kehadiran smoking area 
yang memadai, akan sangat memfasilitasi teman- 
teman mahasiswa yang merokok maupun tidak 
merokok, memang sempat dijanjikan ada, tapi 
kami sendiri tidak menyangka kalau hanya 
diberikan satu dan itupun di depan kampus," 
katanya. 

Selain mewawancarai Febi, MP juga 
mewawancarai salah satu mahasiswa Jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional Unpar, dengan terlebih 
dahulu menjelaskan situasi yang terjadi di antara 
MPM dan pihak universitas. 

Responnya, seperti yang telah di duga oleh MP, 
mahasiswa tersebut lebih mengharapkan akan 
adanya transparansi dari pihak rektorat terkait 
pemberlakuan suatu kebijakan yang jelas- jelas 
memberikan dampak langsung bagi mahasiswa. 

"Kalau misalnya rektorat punya kebijakan, kenapa 
tidak dikomunikasikan kepada mahasiswa, atau 
dikomunikasikan kepada MPM itu sendiri yang 
fungsinya adalah menjadi jembatan antara 
rektorat dan mahasiswa itu," ujar Dyah Ayu Arini, 
mahasiswa angkatan 2011. 

Adanya komunikasi dan koordinasi yang baik 
adalah kunci agar struktur kepengurusan yang 
terdapat di Unpar dapat berjalan dengan efektif 
dan efisien. Apalagi, jika komunikasi dan 
koordinasi yang baik tersebut dilengkapi dengan 
kepedulian dan keterbukaan antar pihak satu 
dengan pihak lainnya demi mengimplementasikan 
apa yang menjadi cita- cita bersama, yaitu 
menciptakan lingkungan belajar yang baik demi 
mengakomodir kepentingan mahasiswa agar dapat 
berguna bagi masa depan. 

NADHILA RENALDI 
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Jenis Rokok Apapun Efeknya Sama 



Media Parahyangan, Bandung: Adanya peningkatan status dari 
himbauan pelarangan merokok menjadi secara tegas dilarang 
merokok di lingkungan kampus Universitas Katolik Parahyangan, 
diyakini sebagai cara untuk membersihkan kampus dari asap 
rokok. 

Hal ini diakui juga oleh seorang dokter spesialis paru-paru dari 
Rumah Sakit Paru Rotinsulu, Dr. Reza Kuraiawan Tanuwihardja 
menyatakan bahwa institusi pendidikan dan didukung dengan 
aturan pemerintah mulai memberlakukan pelarangan merokok di 
tempat umum. 

Namun bagaimana sebenarnya dampak merokok terhadap tubuh 
dilihat dari segi medis, terutama apa yang menyebabkan merokok 
menjadi begitu adiktif ? 

Berikut petikan wawancara lengkap dengan Reza Kurniawan 
Tanuwihardja di Rumah Sakit Paru Rotinsulu, Bandung, yang 
ditulis minggu (16/2/2012): 

Selamat siang dok, merokok menyebabkan kecanduan ? 

Selamat siang, jadi di dalam rokok itu tidak hanya ada tembakau 
tetapi mengandung sekitar 4000 jenis bahan kimia di dalam 
sebatang rokok, di dalamnya ada tembakau yang mengandung 
nikotin. Secara normal di dalam otak kita terdapat reseptor untuk 
nikotin dimana efeknya, jika reseptor terangsang kita merasa lebih 
tenang, lebih fokus, dan rileks. Secara alamiah kita punya reseptor 
itu di otak hanya kebetulan ada tanaman yang mengandung zat 
nikotin tersebut. Nah, tapi yang lain-lainnya ini tidak menimbulkan 
kecanduan makanya oleh (perusahaan) rokok ini ditambahkan 
saus-saus yang menyebabkan orang ketagihan tetapi memang yang 
lebih banyak menyebabkan kerusakan itu adalah zat-zat kimia 
tersebut. 

Apa efek dari kecanduan merokok ? 

Jika digunakan dalam jangka waktu lama akan menyebabkan 
kerusakan-kerusakan pada tubuh. Berbagai penelitian 
membuktikan efek negatif dari merokok, kita bisa merokok jumlah 
sedikit jangka panjang ataupun jumlah banyak dalam waktu 
singkat tapi memiliki efek yang sama. Hal ini dapat dihitung 
melalui pack per years, artinya berapa orang merokok, berapa 
banyak bungkus orang merokok dan berapa tahun jangka 
waktunya, ini yang menentukan tingkat kerusakan. Secara ilmiah 
biasanya dihitung ten packs per year, 10 bungkus pertahun itu 
menunjukkan arti yang signifikan pada kesehatan seseorang. Itu 
biasanya 10 tahun sudah cukup merusak kesehatan. 

Bagaimana dengan bahaya asap rokok ? 

Banyak orang yang menganggap bahwa yang menderita yakni 
perokoknya tetapi asap yang dihasilkan dari pembakaran rokok 
atau perokok pasif yang disebut secondhand smoker juga 
berbahaya. Kasihan juga orang yang tidak merokok kena efeknya. 
Nah dari situlah ada penelitian yang membuktikan (efek negatif 
rokok). Dan dari situlah mulai ada gerakan pemerintah yang mulai 
melarang merokok. Jangan merokok, jangan merokok, tujuannya 
kan untuk menjaga kesehatan. Dan ternyata ada dampak yang 
dihasilkan dari sekitar perokok tersebut, 
pelarangan-pelarangan merokok di tempat umum tersebut. 



Nah penelitian ini juga kan menunjukkan 
adanya thirdhand smokers, yaitu tangan 
ketiga yang terkena efek. Dia tidak 
terkena langsung dengan asap rokoknya 
tetapi asap yang mengendap di baju 
perokok, di jaketnya, di furniturnya, atau 
di spreinya, dan sebagainya. Biasanya 
yang terkena anak-anak dan bayi yang 
tiduran di karpet atau di sofa, dia pun 
menghirup sisa-sia endapan nikotin yang 
menempel dan itupun berefek dalam 
jangka panjang secara penelitian. Dan 
semua itu sudah valid dan banyak tersedia 
di internet, bisa diakses secara terbuka. 
Makanya, isu itu semua diangkat yang 
menyebabkan pelarangan merokok 
ditempat umum dan larangan-larangan 
kesehatan. Tapi mereka (pemerintah-red) 
harus menilai bahwa merokok juga adalah 
hak asasi. 

Aturan pelarangan merokok oleh 
pemerintah ? 

Pemerintah juga tidak bisa melarang 
merokok, itu semua kembali ke orangnya 
apalagi jika orang tersebut sudah dewasa, 
dia berhak memilih (merokok atau 
tidak-red) tetap memang pemerintah tidak 
bisa melarang seratus persen. Makanya 
dia kasih pelarangan merokok salah 
satunya dengan meningkatkan bea cukai 
rokok biar pengusaha mengurangi 
produksinya karena harga rokok menjadi 
mahal jadi hanya dijual terbatas untuk 
kalangan 18 tahun keatas. Untuk usia dini 
atau minor kan rokok lebih cepat merusak. 

Perbedaan bahaya antara rokok kretek 
dan rokok putih ? 

Sama aja sebetulnya, itu mah cuman 
permainan marketing doang. Mereka 
bilang ini-itu ,ini-itu padahal isinya itu 
juga. Ketika kita merokok, zat-zat 
kimianya itu akan menimbulkan apa yang 
namanya threat oxcidative. Threat 
oxidative itu lah akan merusak sel-sel kita 
dengan menimbulkan suatu peradangan 
atau inflamasi. 

Dia akan meluarkan enzim-enzim, sitokin, 
kemokin, dll. Itu akan mengakibatkan 
sel-sel di badan kita itu rusak. Dan salah 
satunya itu, karena banyak sekali zatnya, 
salah satunya itu mengandung zat karbon 
monoksida Tapi rokok itu memang tidak 
terlalu banyak mengandung karbon 
monoksida itu adalah pembakaran bahan 
bakar fosil 



yang paling banyak menghasilkan gas 
karbon monoksida, seperti asap knalpot 
kendaraan. Tetapi rokok itu gas CO-nya 
sedikit makanya orang merokok tidak ada 
yang terjadi keracunan karbon monoksida. 
Setelah threat oxcidative itu, sel-sel orang 
tersebut akan cepet mati. Kemampuan 
untuk meregenarasi selnya jadi kalah 
karena kerusakannya jauh lebih banyak 
dan jauh lebih cepat. Kerusakan itu 
menimbulkan dari ujung kepala sampai 
ujung kaki karena ia masuk ke dalam 
darah. 

Bagian tubuh mana saja yang terkena 
bahaya merokok ? 

Awalnya mereka berfikir hanya paru-paru 
(yang terkena) tapi ternyata tidak 
kerusakan terjadi dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki, semua sel-selnya 
rusak. Kan banyak kerusakan itu bisa 
menimbulkan kanker mulutlah, kerusakan 
yang disebut burger desease-lah jadi 
pembuluh darah banyak yang rusak dan 
terhambatlah, banyak sekali 

komplikasinya, kanker paru-paru. 
Makanya, akhirnya dan khususnya di 
lingkungan yang edukatif mereka melihat 
bahaya-bahaya dan didukung juga dengan 
aturan pemerintah kita harus lebih strict 
dengan menerapkan zona bebas rokok, 
jadi kalau merokok silahkan di luar atau di 
ruangan tertutup yang memang 
dikhususkan tetapi tidak di mall, di 
tempat- tertentu mulai dilarangan. 

Bagaimana dengan terapi nikotin ? 

Jadi itu sebenernya gini, buat orang yang 
udah kecanduan rokok sangat sulit untuk 
berhenti. Begitu dia berhenti itu, akan 
seolah-olah mengalami sakau. Bingung 
dia mau ngapain, badannya lemes, gak 
bertenaga, gak bergairah, gak fokus, 
hidupnya itu bener-bener terpuruk, seperti 
ada yang kurang. 

Jadi, ada yang bisa langsung berhenti, tapi 
lebih banyak yang gagalnya. Jadilah orang 
menggunakan nicotine replacement 
therapy, karena orang berfikir yang 
membahayakan adalah pembakaran 
merokok itu bukan nikotinnya. 

Tapi sebenarnya bahan pencampurnya itu 
yang bahaya. Jadi sebenernya nikotin itu 
tidak berbahaya yang membuat orang 
seperti itu (seolah-olah sakau-red) karena 
kekurangan nikotin. 
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Tapi sebenernya nikotin itu tidak 
berbahaya asal zat-zat lainnya itu 
ditiadakan. Jadi diganti dengan koal, 
atau permen nikotin, atau petch yang 
kayak koyo, untuk mensuplai nikotin 
dalam jumlah tertentu ke dalam tubuh 
orang tersebut. Memang dia sudah 
mencoba tapi gagal terus. Jadi kalau 
ketagihan otak itu terus membutuhkan 
dan harus berkonsultasi dengan dokter. 
Bisa disapih atau diturunin pelan-pelan 
dosisnya. Biasanya menggunakan obat 
bikopyon untuk mengurangi ketagihan 
nikotin namun obat-obat itu kurang 
populer disini (Indonesia) karena 
harganya mahal dan orang lebih 
memilih untuk berhenti sendiri atau 
meneruskan merokok. Karena butuh 
usaha tinggi untuk berhenti karena 
kesadaran mereka kurang tinggi akan 
bahaya merokok. Karena mereka tahu 
tapi ah yaudah lah yang penting 
merokok. 

Ada takaran tertentu untuk 
menyebabkan kecanduan ? 

Jadi prosesnya itu ada dua yakni 
menimbulkan toleransi dan adiksi. 
Toleransi itu bagaimana ? Toleransi itu 
ketika dia pertama kali mencoba rasanya 
itu pusing, dan batuk-batuk. Lalu dia 
coba lagi akhirnya biasa, dia bisa 
menikmati kenikmatan dari merokok 
itu. Awalnya, itu (dengan dosis 
sedikit-red) cukup lama-lama nambah, 
awalnya satu batang, kemudian dua 
batang. Makanya, orang-orang bisa 
ngerokok satu bungkus per hari. Karena 
untuk mencapai tingkat kenikmatan 
yang dia dapat waktu dulu tidak bisa 
dicapai di waktu sekarang. Makanya, dia 
harus menambah dosisnya. Itu, namanya 
efek toleransi. Setelah efek toleransi 
tersebut, akan menimbulkan adiksi. 
Dimana jika orang melepaskannya 
(berhenti merokok-red) orang menjadi 
sakau. Salah satunya ialah mulut 
menjadi asam. Tapi sangat sulit untuk 
membedakan yang mana sakau akibat 
saus-sausnya atau zat-zat kimianya, ada 
yang namanya tar. Tar-nya itu yang 
paling jahat, juga akibat nikotin sintetik, 
atau akibat kekurangan nikotin menjadi 
sakau. Makanya mereka suplai dengan 
petch, atau permen karet nikotin. Jadi 
efek samping dari akibat zat-zat kimia 
tersebut hilang dengan sendirinya 
dengan disapih menggunakan nikotin 
tersebut. 



Bagaimana dengan bahaya rokok 
elektrik ? 

Sama itu juga tapi mereka menilai 
bahwa pembakaran tembakau itu yang 
menyebabkan terjadi suatu oksidasi 
(pembakaran itu oksidasi). Masuk 
asapnya semua baik asap yang nikotin, 
asap semua bahan bakunya dan itu yang 
menimbulkan threat oxidative tersebut. 
Jadi, mereka melihat kenapa tidak 
hilangkan saja pembakaran 
tembakaunya ini. Jadi kita 
memberikannya apa ? Larutan nikotin 
yang jika dihisap menggunakan rokok 
elektrik dengan elektronik tutsi. Cairan 
itu dibakar menjadi asap, menjadi uap. 
Uap nikotinnya dihirup, jadi bisa diatur 
dengan nikotin murni dengan kadar 
tertentu yang rendah. Jadi rokok elektrik 
itu ada-kayak- isi ulangnya, isi ulang 
cairannya. Cairannya yang diatur kadar 
nikotinnya. Penelitian-penelitian 
sekarang telah menunjukkan jangka 
panjang dari penggunaan rokok elektrik. 
Jadi hampir beda tipis dengan 
pembakaran rokok biasa hanya tidak ada 
pembakaran dari zat-zat kimia tersebut 
(saus-saus). 

Efek gangguan paling parah yang 
ditimbulkan merokok ? 

yYng membunuh orang memang 
komplikasinya bukan rokoknya. 
Komplikasi ini yang merusak seluruh 
tubuh. Jadi sel-selnya rusak, akibat apa ? 
Akibat dari zat yang dibakar dan masuk 
ke dalam tubuh. Tapi jika kita 
menghilangkan rokoknya semua 
faktornya (negatif) akan hilang. 
Makanya orang menghubungkan 
smoking kills, merokok akan 
membunuhmu. Iya, karena dalam rokok 
itu semua zat itu yang membunuh tapi 
bukan rokoknya yang membunuh anda. 
Sebenernya efek yang paling berbahaya 
efek toksisitas. Jadi misalkan, perokok 
itu overdosis, jadi yang merokok itu 
sehari 10 batang atau 20 batang. Itu 
karena jumlah nikotin yang masuk 
berkali-kali lipat. Jadi ada efek 
toksiksitas akut ada tapi itu dalam 
dosis-dosis yang sangat tinggi. 

Akumulasi toksik tersebut dapat 
dinetralisir ? 

Tidak bisa untuk toksik rokok, kecuali 
menggunakan activated carbon atau 



norit. Itu pun hanya dapat menyerap 
racun yang masuk ke dalam lambung 
tidak untuk toksik yang diakibatkan 
rokok. 

Apa efek kecanduan bisa berdampak 
terhadap psikologis ? 

Seperti yang saya bilang diawal, 
merokok dapat menimbulkan efek 
tenang, rileks, pembawaannya lebih 
pede, bisa berfikir lebih fokus dalam 
segala hal. Makanya, satu batang saja 
dapat merasakan efek itu. Setelah sekian 
bulan harus ditingkatkan jadi dua batang 
habis itu harus naik lagi, tiga batang, 
empat batang, lima batang terus sampai 
satu bungkus itu habis. Dan terus 
tambah lagi, tambah lagi, nah begitu itu 
di- stop. Dia langsung menjadi pusing, 
gak enak, langsung 

kenyamanan-kenyamanan yang didapat 
dari rokok itu hilang. Dan pasti akan 
bingung, langsung mulut asam, mulut 
kering, badannya lemes, segala macam 
keluar. Ini yang membedakan efek dari 
zat psikotropika karena efeknya dalam 
dosis yang rendah. Namun tidak 
berdampak pada perubahan perilaku 
perokok. 

ZAHRA ZAKIAH 
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Menelusuri Nasib Penjual Rokok 
Di Kampus Jingga 



FEATURE MP, UNPAR - Dengan masih banyaknya 
mahasiswa yang merokok di Unpar, larangan merokok 
di Unpar menjadi hanya simbol belaka. Sebuah 
penelusuran singkat kami lakukan dengan mengitari 
kampus Unpar, alhasil masih banyak warga Unpar yang 
mencari kenikmatan dari sebatang rokok. Mulai dari 
gerbang depan kampus hingga masuk kelas. Merokok 
sudah menjadi kebiasaan, mulai dari perokoknya 
hingga orang disekitar yang menghirup. Meski 
pengetahuan tentang bahaya merokok telah awam, tapi 
rasanya tak banyak masalah bagi masyarakat Unpar. 
Meski imbauan tersebut sudah diwujudkan dalam 
merahnya poster dan spanduk larangan merokok. 

Rokok memang mematikan, tanpa asap rokok memang 
mungkin sedikit menyegarkan. Tapi rasanya racun 
tersebut juga sedikit menyegarkan bagi kantong 
sebagian pihak. Kantong terkecil yang dimasuki adalah 
para penjual eceran rokok. 

Kami melakukan perjalanan singkat, masih mengitari 
kampus Unpar. Kali ini terkait dengan para penjual 
rokok di areal kampus jingga. Yang tidak sedikit dari 
mereka mampu menyekolahkan anak dan cucu lewat 
zat adiktif beracun yang dapat diminta sendiri oleh 
para pembeli. 

Koperasi 'Penjara' Hukum 

Perhentian kami mulai dari fakultas hukum Unpar. 
Kami mendatangi koperasi hukum yang berada di 
lantai bawah dekat himpunan mahasiswa hukum. 
Koperasi kecil yang berada hampir semacam ruangan 
bawah tersebut diramaikan oleh mahasiswa-mahasiswa 
hukum sambil merokok, mengobrol atau menunggu 
fotokopi materi. 

"Teh boleh wawancara?" tanya salah satu dari tim 
kami. "Duh wawancara apa ya?" jawabnya sambil 
melayani mahasiswa yang mencari materi perkuliahan. 
Rupanya mereka menolak. Mereka merasa tidak 
berwenang untuk jajak pendapat persoalan larangan 
merokok yang digadang pihak rektorat di kampus ini. 
Kami pun menemui nama yang diajukan mereka. 
Sukandar pengurus koperasi hukum. 

Kami menemuinya Kamis, tanggal 6 bulan Februari 
lalu. Beliau menjelaskan soal keadaan koperasi hukum 
sekarang ini. Terutama kaitannya dengan aturan 
larangan penjualan rokok. 

"Koperasi sebenarnya hanya memfokuskan penjualan 
seperti fotokopi, untuk makanan, minuman, rokok 
hanya sebagai pelengkap saja." Ujarnya sebagi 
pembuka perbincangan kami di siang hari kala itu. 

Oktober 2013 lalu, BSP mengeluarkan larangan 
merokok bagi Mahasiswa dan semua Masyarakat 
Unpar. Larangan merokok yang dikeluarkan BSP ini 
mendapat respon baik dari beberapa pengurus Koprasi 
Unpar, salah satunya adalah Koperasi hukum. Koperasi 
yang biasa dikenal mahasiswa dengan nama penjara ini 
dulu sebelum adanya larangan merokok memfasilitasi 
penjualan rokok dilingkungan kampus, tapi setelah 
adanya larangan rokok yang dikeluarkan BSP penjara 
pun menurunkan jumlah penjualan rokok. 



Tugas utama daripada dibuatnya Koperasi ini adalah 
untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa berupa 
tugas-tugas, khususnya berkaitan dengan akademi. 
Adanya larangan merokok yang dikeluarkan BSP 5 
bulan terakhir ini, menurut beliau sebenarnya tidak 
terlalu mempengaruhi jumlah keseluruhan penjualan 
di Koperasi 'penjara'. Garis besar yang diakui Pak 
Sukandar yang kami tangkap. Omzet Koperasi tidak 
menurun karena rokok memang bukan tujuan utama 
pemasaran. 

"Seperti yang tadi saya bilang kalau makanan, 
minuman, rokok hanya pelengkap. Jadi kalau 
dibilang omzet berkurang ya hanya berkurang dari 
segi rokok saja karena memang jumlah rokok yang 
dibatasi. Selebihnya kami tidak mendapat kesulitan." 
Jelas pengurus koperasi yang telah menjabat selama 1 
tahun ini, ketika kami tanya pendapatnya terkait 
penurunan jumlah penjualan rokok. 

Koridor menuju gedung hukum mejadi tempat 
mahasiswa menunggu kelas. Kami masih menemui 
banyak mahasiswa merokok, bahkan dibawah 
spanduk larangan merokok berwarna merah tersebut. 
Sedikit kursi di koperasi penjara juga masih dipenuhi 
mahasiswa penyumbang asap rokok. Meski sejak 
Maret 2014, kami temukan secarik kertas terkait 
larangan ini. Bahwa koperasi 'penjara' ini tidak lagi 
menjual rokok. 

Mendukung aturan tetapi tidak dianggap. 

Kami berkunjung tak jauh dari gedung 2 fakultas 
hukum. Koperasi Keluarga Besar Mahasiswa 
(KKBM). Koperasi yang dikelola oleh sebagian 
mahasiswa aktif Unpar lintas jurusan sebagai 
pengurusnya juga kami minta pendapat. Soal isi 
dompet yang datang dari rokok. 

Koperasi yang kantornya sudah pernah mengalami 
kebanjiran ketika Unpar dihadang hujan lebt ini, 
kami temui tanggal Rabu, 12 Maret kemarin. Kami 
bertemu dengan ketua KKBM, 

Devinisa Suhartono yang juga mahasiswa 
Administrasi Publik, Unpar. Melalui dia, KKBM 
mengungkapkan bahwa niatan untuk koperasi tidak 
menjual rokok sudah ada sebelum peraturan tersbeut 
diturunkan. 

Namun sayangnya, sebelum perencanaan tersebut 
rampung, pihak rektorat sudah lebih dulu 
mengeluarkan aturan tersebut. 




"Sebenarnya, jauh sebelum larangan merokok ini 
diturunkan, kami sudah ada upaya untuk tidak 
menjual produk rokok di koperasi mahasiswa. 
Namun, program kami masih dalam penyusunan dan 
peraturan sudah lebih diturunkan oleh pihak 
rektorat." Jelasnya kepada kami di ruangan manager 
KKBM. 

Dia juga menjelaskan bahwa persoalan larangan 
penjualan rokok yang diturunkan pihak rektorat 
ternyata tidak diterima para pengurus koperasi secara 
formal. Pengurus KKBM harus bertanya sendiri 
kepada pembuat peraturan terhadap kebijakan ini, 
tanpa ada surat edaran bagi KKBM 

"Kami agak kecewa dengan administrasi pihak 
Unpar. Pasalnya, surat edaran larangan merokok di 
areal kampus bersifat formal, sedangkan kami tidak 
menerima surat secara formal terkait aturan larangan 
penjualan rokok. "Ceritanya kepada kami. 

Soal pendapatan yang dihasilkan KKBM, Devinisa 
berani buka-bukaan. Ia mengakui omzet dari KKBM 
belakangan ini menurun. Penurunan omzet 
merupakan dampak dari berbagai macam hal, mulai 
dari pindahnya Pusat Kajian Humaniora (PKH) 
hingga akhirnya larangan untuk menjual rokok 
diturunkan. 

"Dulu, ritel KKBM depan bisa mendapat 5 juta 
rupiah, tetapi sekarang hanya bisa dapat 2 juta. 
Banyak faktor sebenarnya yang menyebabkan 
penurunan omzet. Kebanyakan mahasiswa sekarang 
fotokopi dan print tugas diluar kampus ketimbang di 
KKBM. Mulai dari pindahnya PKH dari pohon 
hukum ke gedung belakang, dulu hampir semua 
fotokopi dari PKH ke KKBM. Sekarang sudah tidak 
ada. Ditambah juga rokok ini. Rokok memang 
membantu perputaran uang dalam KKBM, logikanya 
orang yang niatnya hanya membeli rokok dapat 
membeli makanan atau minuman lain di KKBM." 
Cerita Devinisa, diselingi sapaannya kepada salah 
satu teman yang datang. 

Devinisa juga merasa peraturan larangan merokok di 
areal kampus masih kurang efektif. Pasalnya masih 
sangat mudah ditemui mahasiswa dan karyawan 
UNPAR yang merokok di area kampus. Hal ini dirasa 
justru menguntungkan pihak di luar UNPAR. 

"Kami sudah tidak menjual rokok semenjak 
peraturan tersebut diturunkan, tetapi kami masih 
melihat banyak mahasiswa merokok di areal kampus. 
Jadi kebanyakan teman-teman Unpar pasti membeli 
rokok diluar seperti Circle K, Indomaret, dan jelas 
yang diuntungkan pihak luar. Padahal keuntungan 
KKBM kami salurkan juga pada kegiatan-kegiatan 
mahasiswa." Jelas Devinisa yang ditemui Rabu, 12 
Maret 2014 sore hari di ruangan pengurus KKBM. 

Pihak pengurus KKBM menyatakan bahwa mereka 
mendukung aturan larang merokok yang dicanangkan 
pihak rektorat. Apapun alasannya. Namun tetap 
diperlukan konsistensi serta kejelasan dari 
penegakkan aturan ini, jangan sampai merugikan 
pihak lain. 
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"Pada dasarnya KKBM mendukung seratus persen 
aturan bebas rokok di areal kampus. KKBM akan 
bantu mewujudkan itu. Kami harap pihak Unpar 
lebih menunjukkan perhatiannya kepada kami, 
karena KKBM juga bagian dari Unpar, mulai dari 
pengurusnya yang merupakan mahasiswa aktif 
Unpar dan kami juga banyak mendukung kegiatan 
mahasiswa." Tambah Devinisa mengenai harapan 
KKBM terhadap pihak rektorat terkait peraturan 
larangan merokok ini. 

Kalau tegas kami berhenti jual rokok. 

Selain koperasi hukum dan KKBM, kami juga 
menemui penjual rokok yang berada di Kantin 
Fisip, yaitu Ariyanto. Dirinya mengaku bahwa 
pihak BSP atau satpam belum ada yang menegur 
dirinya yang masih menjual rokok sejak rektorat 
menurunkan aturan larangan merokok. 

"Kami masih menjual karena masih banyak 
mahasiswa yang merokok. Selain itu saya belum 
pernah ditegur oleh satpam, jadi belum ada 
kejelasan" ujar Ariyanto yang juga menjual bakso 
di Kantin Fisip. 

Ariyanto mengakui kepada kami, bahwa dirinya 
menjual rokok secara ilegal, namun karena pihak 
yang berwenang belum memberi keterangan lebih 
jelas mengenai larangan menjual rokok, maka 
dirinya tetap menjual rokok meskipun mengurangi 
jumlah produk. Soal pendapatan dari penjualan 
rokok menurutnya tidak akan terlalu berpengaruh 
drastis, karena dirinya menjual rokok hanya 
sekedar sambilan. 

"Jika pihak yang atas menegaskan untuk melarang 
berjualan rokok, besok saya pasti tidak jual rokok. 
Tapi kan masih banyak mahasiswa yang merokok, 
jadi perlu ditegur pula yang merokok. Mungkin 
sesama mahasiswa 

bisa saling mengingatkan untuk menaati larangan 
tersebut. Kalau saya kan hanya penjual. Saran saya 
sih itu" tambah Ariyanto yang sudah berjualan di 
Unpar sejak tahun 2004. 

Tawaran solusi lain : Asal lingkungan bersih 
merokok tidak masalah 

Perjalanan kami mengulik opini masyarakat Unpar 
terutama penjual rokok mengantar kami ke kantin 
yang terletak sebagai penghubung gedung 
Fakultas Hukum, FISIP, dan Gedung 9.student 



center Ruangan beberapa sekretariat himpunan 
juga berada di kantin tersebut. Fungsinya sebagai 
kantin dan pusat bertemunya mahasiswa memang 
menjadi sangat tepat mendeskripsikan namanya. 
Tak berbeda dari kantin-kantin yang telah kami 
datangi dalam perjalanan kali ini. 

Asap rokok masih menyelimuti kantin ini. Kami 
juga menemukan penjual rokok yang tampak 
sudah akrab dengan beberapa mahasiswa yang 
nongkrong disana. 

Bapak tua penjaja rokok tidak dengan aksi tapi 
penuh reaksi. Hanya duduk di kursi tapi tidak 
menunggu yang berdasi. Tak berseru "rokok 
bang?" tapi ada seruan "rokok coy!". Kami 
mencoba mendekat, untuk mebicarakan soal 
larangan penjualan rokok. Persoalan untung dan 
rugi larangan merokok ini. Untung dan rugi bukan 
hanya bagi para perokok, atau para penghisap asap 
yang dihasilkan perokok aktif, namun untung rugi 
yang dialami pihak penjual rokok tersebut. 

"Wahh..." suaranya mulai menandakan keluhan 
ketika kami tanya persoalan larangan rokok. 
Mungkin terlalu berat, namun awalan yang ramah 
dan terbuka untuk percakapan kami kali ini. 

"Bagaimana yaa... penjualan disini kan utamanya 
rokok, jadi jelas merugi" tambah Erom yang 
sudah 8 tahun menjual rokok untuk menghidup 
keluarga. 

Erom yang sudah mencapai usia 60 tahun ini 
biasanya mendulang uang hingga mencapai satu 
jutaan lebih dari rokok yang dijajakannnya. 
Ketika kami tanya pendapatnya mengenai 
larangan merokok di areal kampus ini, dengan 
semangat dirinya menolak. 

"Merokok itu hak orang kan? Persoalan 
kesehatan, kayaknya banyak bukti perokok 
hidupnya panjang umur juga. Saya sudah hampir 
70 nih" jelas Erom yang hari itu tidak menjual 
rokok. 



Perbincangan kami dengan bapak yang 
mengambil kami 'nona' juga sempat berputar soal 
cerita hidupnya. Mulai dari kerja di pemerintahan, 
mengabdi 44 tahun mengabadi pada Unpar 
sebagai Kasuba umum perlengkapan Fakultas 
Ekonomi Jiingga membahas korupsi hingga 
pemerintahan Indonesia. 



Yang menarik, menurut Eron soal larangan 
rokok tidak ada solusi yang tepat. 
"Biasa deh negara kita. Memberi peraturan 
tidak dijalankan dengan solusi. Lagian 
gimana ya? " 

"Kalau sudah merokok susah sih.." jelasnya 
sembari melayani mahasiswa yang membeli 
dagangannya. Hari ini dirinya tidak menjual 
rokok. Kekecewaan para calon pembeli 
terlihat. Erom sempat tertawa karena 
perbincangan kami dengannya soal larangan 
merokok. 

"Solusi dari persoalan rokok menurut saya 
lebih pada kebersihannya." Erom berusaha 
memberi solusi. 

Ia menceritakan bahwa dirinya sebagai salah 
satu yang menentang merokok dalam ruangan 
kampus waktu dirinya masih bekerja di 
Fakultas Ekonomi. "Kalau mau merokok di 
basement, harus jaga kebersihan" tegas Erom 
dengan nada mencontoh ucapan tegas yang ia 
sampaikan berpuluh-puluh tahun itu. 

Erom kembali menegaskan, bahwa merokok 
adalah hak orang. Kalau tujuannya adalah 
soal membersihkan, baginya tugas BSP 
menegaskan pekerjanya dalam membersihkan 
wilayah unpar serta mengingatkan lebih lagi 
bagi mahasiswa untuk menjaga kebersihan. 
Perjalanan keliling kampus untuk menjawab 
dilematis peraturan rokok kami berhenti. 
Opini dari beberapa penjual rokok di 
lingkungan kampus memberikan pandangan 
yang beragam. Satu alasan bahwa ketidak 
tegasan penegakkan aturan ini menyiratkan 
kesadaran hukum masyarakat Unpar. 
Setidaknya persoalan larangan rokok. 
Dilarang, tapi tetap dilakukan. Dilarang dan 
dilanggar. 

Bahwa merokok membawa kerugian dari segi 
kesehatan, sudah menjadi tembang kenangan 
yang sering kita dengar. Bahwa industri 
rokok banyak mendominasi serta menipu 
masyarakat Indonesia sudah menjadi fakta. 
Hanya saja masih banyak pihak tidak mau 
peduli. Bahwa ada sedikit keuntungan dari 
penjual rokok kita bisa melihat buktinya. 
Inkonsistensi larangan rokok di areal kampus 
membawa cita-cita mulia. Kampus bebas asap 
rokok. Namun pertanyaan lebih lanjut? Untuk 
menyehatkan atau pencitraan? 

BLANDINA LINTANG, KRISTIANI DEVINA, VERONIKA DWI 
LESTARI 
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Kampus Bebas Asap Rokok Atau 
Bebas Manusia Perokok ? 



Oleh: Stefanus Dominggus 



Wacana kampus bebas asap rokok akhir-akhir ini 
menjadi isu hangat sekaligus fakta nasional. Jika 
kita ketik tulisan "kampus bebas rokok" di mbah 
Googleakan munculkan pembahasan yang pelik 
nan dilematis di antara para perokok, orang yang 
tidak merokok dan pembuat atau perpanjangan 
tangan aturan itu serta penonton yang juga 
menikmati romantisasi drama ini. 
Menjadi menarik sebab fenomena merokok bukan 
lagi menjadi urusan pribadi si perokok, tapi 
menjadi urusan kultural, moral, etika, sosial, gaya 
hidup, hingga intrik politik yang mengerucut 
dengan dikeluarkanya Undang-undang atau 
Peraturan daerah. Terlepas dari kepelikan ini, ada 
baiknya jika kita sebagai warga kampus, terlebih 
orang muda mampu melihat peristiwa ini sebagai 
suatu tantangan untuk mau berpikir kritis dan 
tentunya dibarengi dengan logika berpikir yang 
sehat dan solutif , sebab mau tidak mau femomena 
ini merupakan kajian yang sederhana sekaligus 
rumit serta sangat dekat dengan keseharian kita. 

Pandangan umum 

Dilihat dari sisi medik, telah menjadi produk 
massal bahwa merokok itu jelas-jelas berbahaya 
dan pada sebatang rokok mengandung berbagai 
macam zat yang dapat mengakibatkan kerusakan 
sistem pada jaringan tubuh. Pandangan ini 
tentunya sangat diamini oleh masyarakat, terlebih 
proses untuk menunjukan akibat dari rokok ini 
telah melewati penelitian yang panjang dan 
akurat. Akan tetapi mengapa pandangan umum 
ini sedemikian mudah untuk dipatahkan ketika 
sudah berbaur dengan realitas. Upaya untuk 
membuat perokok jera dirasa sia-sia. Alih-alih 
mengurangi, faktanya tembakau justru menjadi 
'sarana' paling luwes untuk dijadikan komoditi. 
Tentunya saya tidak pada porsi untuk memberikan 
alasan filosofis mengapa dan kenapa itu bisa 
terjadi, akan tetapi yang menarik buat saya adalah 
ketika anak muda berbicara kebebasan dan hak 
individu yang semakin kebablasan. 

Merokok ataupun tidak merokok adalah pilihan. 
Pilhan atas kebebasan untuk memilih dan secara 
sadar rasio kebebasan kita sudah menimbang akan 
segala resiko yang mungkin dan akan terjadi pada 
individu yang berani mengapresiasikan 
kebebasannya. Menjadi masalah ketika kebebasan 
individu satu bertemu dengan kebebasan individu 
lainya, juga kebebasan kelompok satu bertemu 
dengan kebebasan lainya. Justru yang menjadi 
kegelisahan kita adalah ketika adanya demarkasi 
dari kelompok tidak merokok dan mereduksi 
kebebasan menjadi tuntutan. Di saat itu pula 
segala bentuk 'intimidasi' menjelma menjadi 
kekuatan yang semakin mengurung kebebasan 
sesama individu. 

Oke lah, alasan klasik selalu memutar kata bonum 
Commune , atau demi kebaikan rakyat banyak 
atau demi kesejahteraan bersama. Logika ini 
sangat saya tentang, sebab Bonum Commune 
bukan berarti tidak melihat atau bahkan 
mematikan Bonum pada Minoritas. Jika yang 
Commune menutup mata pada minoritas ini sama 
saja sikap "sporadic". 



Mengapa tidak melihat Bonum pada minoritas 
yang saya pikir ada kebijaksanaan lain yang 
mungkin tidak terpikirkan. Pada titik ini, para 
perokok 'disudutkan' dan ada semacam narasi 
besar yang semakin me-label-kan para perokok 
sebagai komoditi yang harus 'dibersihkan' lebih 
kasar saya katakan ; 'diberangus'. Pertanyaan 
saya adalah sedemikian jijik dan jorok kah para 
perokok dihadapan mu ? sedemikian salah dan 
berdosanya kah kami merokok dihadapan mu? 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah, siapa yang 
sesungguhnya sedang "mengintimidasi" ? dan 
siapa yang sedang tertawa dengan bebasnya di 
belakang ini semua? 

Mengapa tidak melihat Bonum pada minoritas 
yang saya pikir ada kebijaksanaan lain yang 
mungkin tidak terpikirkan. Pada titik ini, para 
perokok 'disudutkan' dan ada semacam narasi 
besar yang semakin me-label-kan para perokok 
sebagai komoditi yang harus 'dibersihkan' lebih 
kasar saya katakan ; 'diberangus'. Pertanyaan 
saya adalah sedemikian jijik dan jorok kah para 
perokok dihadapan mu ? sedemikian salah dan 
berdosanya kah kami merokok dihadapan mu? 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah, siapa yang 
sesungguhnya sedang "mengintimidasi" ? dan 
siapa yang sedang tertawa dengan bebasnya di 
belakang ini semua? 

Perlukah Solusi ? 

Apakah pemberian tempat khusus untuk merokok 
bagi para perokok adalah jalan tengah yang tepat 
dan solutif untuk menggambarkan kepelikan yang 
sedang terjadi? Saya mencoba melukiskannya 
seperti ini: Ketika saya ingin merokok, maka saya 
harus pergi untuk mencari tempat khusus untuk 
merokok. (Saya membayangkan tempat itu ada 
disudut ruangan atau mungkin dekat/dibawah 
pohon) ketika saya sampai di tempat itu, 
kemudian saya mengambil sebatang rokok dan 
membakarnya. Saya hisap perlahan dan sesekali 
saya melihat lingkungan disekitar. Dari sudut 
pandang perokok : Saya melihat orang yang 
memiliki aktivitas yang sama seperti saya, 
menikmati sebatang rokok dan bercengkrama 
bersama. Dari sudut pandang di luar kami: 
orang-orang menatap kami dengan rasa "puas" 
bahwa kemudian kebebasan mereka untuk 
menghirup udara segar kemudian terpenuhi, 
sambil memandang kami dan berkata dalam hati 
"mampus sajalah kau orang-orang malang, yang 
sedang menggali lubang kuburnya sendiri" . setiap 
asap rokok yang kau hisap semakin mengurangi 
jumlah umurmu (tentunya ini hanya imajinasi 
subjektif penulis). 



Yang mesti kita kritisi adalah ; apakah para 
perokok perlu mendapat tempat khusus merokok? 
Kalau sampai terjadi; malang sekali nasib kalian. 
Sebab para perokok akan dilihat sebagai 
orang-orang pesakitan yang segera harus 
"disembuhkan" atau balikan "dilenyapkan" . 
tentunya bahasa saya terlalu hiperbolis, akan 
tetapi jika hal itu yang memang akan terjadi , 
tentunya itu hanya "akal-akalan" yang semakin 



memperlancar serangan terhadap para perokok. 
Coba dipikirkan kembali kawan, apakah perlu 
tempat atau ruang khusus untuk mengumpulkan 
kalian para perokok ? coba kita tarik jauh-jauh 
kepentingan emosional kita. Yang sedang kita 
hadapi bukan perkara adanya solusi, melainkan 
permainan kesadaran serta kepentingan berbagai 
pihak yang dengan sangat luas menjadikan kita 
sekedar komoditi yang perlu dipermainkan oleh 
mereka (entah siapa orangnya,silahkan dijawab 
didalam hati pembaca). Dan sekali lagi ini bukan 
perkara merokok itu salah atau tidak, sebab 
banyak sekali argument yang proposional 
mengenai itu. 

Mungkin pembaca menerka bahwa saya tentu 
mendukung para perokok, tentu itu menjadi 
kebebasan saudara, saya lebih mengkritisi logika 
berpikir kita yang terlajur dibentuk oleh opini 
publik, yang lewat media secara tidak sadar telah 
menanamkan virus yang sama dan akut yakni 
common sense atau pandangan umum. Kita 
terjebak pada pandangan umum dan menganggap 
itu sebagai benar. Bukan berarti saya juga 
menolak deklarasi kampus bebas asap rokok, 
bahkan saya setuju jika ditambah embel-embel ; 
kampus bebas rokok dan narkoba serta bebas dari 
sampah. 

Tapi kita membutuhkan solusi! Menjadi 
pertanyaan saya adalah solusi yang seperti apa 
yang kemudian menjadi urgen untuk diterapkan 
pada kasus ini. Jika kampus mengidealkan 
lingkungan belajar yang sehat, bersih serta 
mahasiswanya dapat merepresentasikan dirinya 
sebagai manusia yang berintelektual ; menjadi 
pertanyaan kita bersama bahwa kemudian apakah 
pelarangan merokok adalah jawaban yang tepat? 
apakah cara pihak kampus memperlakukan 
mahasiswanya juga sudah tepat? Apakah 
mahasiswanya juga sudah menunjukan 
sebagaimana ia seharusnya bereksistensi? 

Jika memang pada akhirnya pihak kampus 
menerapkan system ini , Point yang tidak kalah 
penting adalah bagaiama metode yang digunakan 
oleh pihak-pihak yang terkait dalam menerapkan 
system yang telah dibuatnya. Apakah secara 
revolutif atau secara evolutif ? 

secara revolutif mengandaikan bahwa system ini 
kemudian secara memborbardir memaksakan 
kehendak untuk secara cepat dan tepat 
dilaksankan. Peraturan dibuat, dan sudah tidak 
ada lagi segala jenis toleransi dengan kata lain ada 
"kediktatoran" kekuasaan yang mengandaikan 
kita hanyalah objek yang akan selalu manut 
terhadap yang berkuasa. 

(walaupun kita bisa balik bertanya; sebenarnya di 
kampus siapa yang berkuasa?), menjadi pelik 
ketika kita menyadari bahwa di dalam lingkup 
kampus ternyata tidak terdiri dari mahasiswa saja, 
melainkan ada para dosen ,kary awan, tamu hilir 
mudik. Pertanyaan selanjutnya sejauh mana 
otoritas yang berkepntingan itu menujukan 
konsistensi dalam memberikan sanksi terhadap 
orang-orang yang melanggar dari semua 
kalangan. 
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Secara evolutif sejatinya peraturan dijalankan 
dengan prinsip kontinuitas. Berjalan bersamaan 
dengan tahapan-tahapan dan segala bentuk 
simulasi yang pada akhirnya mencari 
kesempurnaan suatu perjalanan aturan. Melalui 
kampanye ,seminar konsultasi ,pelatihan tentang 
segala hal yang berhubungan dengan aturan yang 
ingin diterapkan. 

Saya melukiskannya seperti ini; pihak kampus 
menerapkan kampus bebas asap rokok, akan tetapi 
tidak menberikan alasan dan solusi mengapa 
kampus ini bebas asap rokok. Akan terasa beda 
apabila ada ada sikap proaktif dari pihak kampus 
terhadap bahaya merokok. Mungkin caranya 
dengan diawali "kampanye halus" kampus kita 
bebas asap rokok dan adanya tindakan 
konkrit(seminar Jconsultasi ,pelatihan ysng 
mungkin berguna untuk membantu perokok untuk 
berhenti merokok). Dengan tidak ujug-ujug 
membuat keputusan sepihak , tanpa terlebih 
dahulu disosialisasikan dan didiskusiskan 
bersama. Saya percaya apa yang baik pasti akan 
selalu didukung oleh kami para mahasiswa. 



Penutup namun bukan akhir! 

Sebagai penutup dari essai panjang ini, saya hanya 
ingin mengatakan bahwa menjadi perokok atau 
tidak adalah pilihan yang membuat kita tetap 
dipandang sama sebagai manusia. Tidak ada 
hukum atau apapun yang bisa mereduksi perokok 
sebagai manusia kelas dua atau kelas apapun dan 
juga berlaku sebaliknya. Saya hanya 
membayangkan bagaimana saya bisa menjadi 
perokok yang cerdas dan berintelektual, bukan 
menjadi perokok yang membuat realitas kita 
terhadap realitas lain menjadi terganggu. Bijaklah 
memilih pilhan, termasuk merokok yang tahu 
tempat dan waktu. 

Saya pribadi tegas menolak adanya tempat 
khusus, (namun bukan berarti meniadakan) tetapi 
lebih memilih "membangun" tempat sendiri pada 
hati dan kesadaran saya, bahwa menjadi perokok 
itu keren jika kita tahu bagaimana menghormati 
tubuh kita sendiri d an orang lain. Tahu bagaimana 
cara menjadi manusia yang cerdas dan perokok 
yang cerdas. 



Manusia yang cerdas adalah "mereka yang mampu 
mengatakan apa yang tidak bisa dikatakan, melihat 
apa yang tidak bisa mereka lihat" pada tahap ini 
sang perokok yang cerdas adalah mampu melihat 
segala konsekuensi yang akan membelenggu 
kebebasanya sekaligus mampu mengatakan dan 
berargumentasi bahwa merokok bukan sekedar 
perkara kesehatan, lingkungan, moral, etika, 
sosial, gaya hidup, melainkan ia telah menjelma 
menjadi puncak aktualisasi gaya hidup seseorang 
yang semakin menancapkan dirinya sebagai 
manusia. 

Menjadi cerdas apabila ia tahu bagaimana 
bereksistensi sesuai dengan esensinya! Bagi 
mereka yang tidak merokok, sadarlah bahwa 
kalian adalah bagian dari proyek besar ini. 
Mana korek api saya? Saya mau membakar 
tembakau dan menghisapnya, tidak untuk kalian, 
tapi untuk kesadaran saya yang tahu bagaimana 
menjadi perokok yang cerdas! 
Salam kretek! 



Tentang Penulis: 

Stefanus Dominggus, atau yang biasa dipanggil Minggus, lahir di Jakarta pada 12 April 
1987. Tercatat sebagai mahasiswa Filsafat Unpar angkatan 2010. Kini ia aktif di Majelis 
Perwakilan Mahasiswa periode 2013-2014 sebagai staff komisi kemahasiswaan. Di samping 
kesibukannya menyuarakan aspirasi mahasiswa, ia juga sedang sibuk menggarap scoring 
sebuah film pendek. Penulis dapat dihubungi di alamat email 
stefanusminggus@rocketmail.com dan tulisan-tulisan lainnya dapat dilihat di 
www.kompasiana.com/mingguz 
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SEX. LIES AND CIGARETTES 



Industri rokok mencapai puncak 
kejayaannya melalui pemasaran di 
Eropa dan Amerika Serikat pada 
sebelum abad 19, lalu karena mulainya 
kesadaran pemerintah akan bahaya 
rokok terhadap kesehatan maka 
mulailah ada pelarangan iklan dan 
kenaikan harga rokok di negara-negara 
maju. Dalam hal bisnis, semenjak itu 
industri rokok mengalami deklinasi 
tajam. Industri rokok tidak berhenti 
hanya sampai titik tersebut, target 
pemasarannya setelah itu hingga saat ini 
yaitu negara-negara berkembang di Asia 
terutama di Indonesia telah dijadikan 
ladang keuntungan oleh mereka. 

Strategi pemasaran dan tipu daya yang 
digunakan oleh industri rokok terutama 
di Indonesia, hal ini menjadi isu yang 
dieksplorasi oleh Christof Putzel, salah 
satu koresponden acara TV Vanguard 
dan jurnalis majalah berita America 
Tonight, pada sebuah episode Vanguard 
yang berjudul "Sex, Lies and 
Cigarettes". 

Keberhasilan dan kekuatan industri 
rokok di Indonesia dapat terlihat dari 
dominasinya dalam periklanan dan 
banyaknya konsumen tanpa batas usia di 
negara ini. Hampir di setiap tempat di 
Indonesia terdapat iklan yang secara 
implisit mempromosikan rokok, ambil 
contoh kalimat dari iklan rokok A-Mild 
yaitu "Go Ahead" dan ide-ide yang 
seakan-akan menjanjikan kebebasan, 
rasa percaya diri, tangguh, dan hal lain 
yang dianggap sebagai keinginan 
generasi muda. 

Seperti yang diungkapkan di buku 
"Buyology" karangan Martin 
Lindstrom, seorang pakar pemasaran 
bertaraf internasional, bahwa 
sebenarnya kualitas produk bukan faktor 
yang paling penting dalam menarik 
minat konsumen, konsumen justru 
memilih produk dari merk yang 
mempunyai hubungan emosi dengan 
mereka. Sebagai fakta pendukung 
bahwa industri rokok berusaha 
mempengaruhi emosi konsumen yaitu 
program-program beasiswa, sponor 
utama liga sepak bola Indonesia, acara 
atau konser musik, ketiga-tiganya oleh 
PT.Djarum. 

Lebih lanjut lagi pada sebuah riset yang 
dilakukan oleh Martin Lindstrom yang 
memadukan ilmu sains dan pemasaran, 



hasil mengatakan bahwa strategi 
pemasaran industri rokok justru 
menggunakan pemikiran irasional untuk 
mengalahkan pemikiran rasional kita. 
Seringkali emosi mengalahkan logika 
kita ketika membeli suatu produk 
terutama rokok, karena terkadang yang 
sebenarnya kita beli adalah ide-ide atau 
inspirasi yang digunakan oleh suatu 
merk rokok. 

Sampai saat ini telah terbukti bahwa 
pengaruh periklanan rokok sangat 
mempenaruhi terutama pikiran 
masyarakat Indonesia. Ketika jumlah 
pengguna rokok di negara-negara maju 
semakin berkurang yang terjadi di 
Indonesia justru sebaliknya, pengguna 
rokok semakin bertambah. Besarnya 
industri rokok, dampak terhadap 
pemasukan negara dan rentannya 
Indonesia terhiga hadap korupsi, ketiga 
hal ini merupakan faktor-faktor penting 
penyebab tidak adanya hukum yang 
melarang periklanan rokok di negara ini 

Jarang sekali pemerintah menanggapi 
masalah rokok, hanya sebagian kecil 
saja. Lebih memprihatinkan lagi terjadi 
di Sumatra yaitu seorang anak berumur 
2 tahun merokok seperti layaknya orang 
dewasa pada sebuah video yang pada 
saat itu menjadi cukup terkenal, 
beberapa saat setelah itu muncul 
beberapa video yang memperlihatkan 
anak berumur tidak lebih dari 5 tahun 
merokok. Bahkan setelah kejadian 
tersebut, pemerintah tidak melakukan 
suatu tindakan nyata dan signifikan. 
Pemerintah perlu mengikuti contoh 
mantan gubernur New York, Michael 
Bloomberg dalam menghadapi industri 
rokok tanpa melarang penjualan tetapi 
dengan menekan penjualan sehingga 
dengan sendirinya budaya rokok 
memudar. 

Jika masalah lainnya adalah pemasukan 
negara dan buruh industri rokok 
seharusnya hal ini dapat diatasi, yaitu 
dengan memanfaatkan sumber daya 
mineral dan energi atau industri 
pertambangan sangat mungkin dijadikan 
sebagai alternatif dari industri 
rokok,Sebagai fakta, perusahaan 
Freeport-McMoran dari Amerika 
Serikat memperoleh penghasilan 
mineral terbesarnya dari Indonesia. 
Bahkan dengan adanya pelarangan 
ekspor mineral mentah di Indonesia, 
perusahaan mineral dan pertambangan 




rela membayar pajak lebih besar dan 
membangun smelter dengan biaya 
investasi dan pajak yang besar di 
Indonesia untuk mengolah mineral 
mentah agar dapat diekspor. 

Selama pemerintah tidak cerdik dan 
badan hukumnya tidak tegas dalam 
menghadapi industri rokok, maka 
tidaklah mudah untuk menghilangkan 
budaya rokok di negara ini. Paling tidak 
dengan melakukan apa yang sekarang 
dapat dilakukan, budaya rokok dapat 
hilang dengan perlahan. Jika kita belajar 
dari kejadian sehari-hari, kita bisa 
melihat bahwa cenderung untuk tertawa 
atau paling tidak tersenyum ketika 
melihat teman kita tertawa. Jika kita 
tinggal di suatu tempat dimana 
penduduknya selalu dalam ekspresi 
murung atau sedih, seceria apapun kita 
perlahan-lahan akan meniru perilaku 
murung atau sedih tersebut. 

Semua itu adalah kerja dari mirror 
neurons di otak manusia, dimana terjadi 
suatu stimulasi untuk meniru perilaku 
orang lain dan ini seringkali tidak 
disadari. Jadi dengan pengertian ini, 
dengan mulai dari diri sendiri 
perlahan-lahan akan memudarkan 
budaya rokok dan implikasi lainnya 
adalah industri rokok akan melemah. 



Tentang Penulis: 

Arief Anbiaya adalah seorang 
mahasiswa Jurusan Matematika Unpar 
angkatan 2010. Mahasiswa yang biasa 
dipanggil Arief ini saat ini sedang aktif 
mengikuti kegiatan bela diri Jeet Kune 
Do, sebuah seni bela diri yang 
dikembangkan Jackie Chan. Penulis 
yang aktif dalam kegiatan diskusi 
rabuan di Media Parahyangan ini dapat 
dihubungi melalui alamat email 
Anbarief @ li ve .com . 
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Unpar Kampus Pertama Bahas Serius RUU KUHP Dan KUHAP 



STOPPRESS MP, UNPAR - " Unpar ini 
kampus pertama yang berani membahas 
serius RUU KUHP dan RUU KUHAP." 

Hal tersebut diungkapkan oleh Tama S. 
Langkung peneliti Indonesian Corruption 
Watch (ICW) yang menjadi salah satu 
pembicara dalam diskusi serta media 
briefing dengan tema "Polemik Rancangan 
Undang-Undang (RUU) Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
dan RUU Kitab Undang-Undang Hukum 
Acara Pidana (KUHAP)". Diskusi tersebut 
diadakan di ruang 2305 Fakultas Hukum 
pada Kamis (13/2). 

Dalam pembukaannya, Tama secara tegas 
memuji Unpar yang berani mengadakan 
pembahasan serius mengenai polemik RUU 
KUHP dan RUU KUHAP. "Salut buat 
Unpar dan saya rasa kampus lain belum ada 
(yang mengadakan -red) termasuk di 
Jakarta", ujar Tama. 



Dalam diskusi yang juga didatangi oleh 
media lokal tersebut, Tama ditemani 
dengan Agustinus Pohan, salah seorang 
pengajar hukum pidana bertindak sebagai 
pembicara. 

Diskusi ini membedah isi RUU KUHP dan 
RUU KUHAP yang dinilai tidak konsisten 
baik dari proses pembuatannya dan 
substansinya. RUU KUHP dan RUU 
KUHAP yang hendak disahkan DPR ini 
dirasa dapat melemahkan pemberantasan 
korupsi karena melemahnya kewenangan 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). 

Di tengah diskusi tersebut, Agustinus 
Pohan mengatakan bahwa mahasiswa 
Unpar harus menindaklanjuti diskusi 
tersebut ke tindakan nyata. "Coba buat 
pernyataan sikap dari mahasiswa atas isu 
ini. Saya siap untuk ikut", ujar Pohan, 
panggilan akrabnya. 



RUU KUHP Dan RUU KUHAP Lemahkan Kinerja 
KPK 



STOPPRESS MP, UNPAR - Rancangan 
Undang-Undang (RUU) Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
dan RUU Kitab Undang-Undang Hukum 
Acara Pidana (KUHAP) secara proses 
pembuatannya dan substansi dinilai 
bermasalah. Jika kedua RUU tersebut 
disahkan, maka mampu melemahkan 
kinerja Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) dalam pemberantasan korupsi di 
Indonesia. 

"RUU KUHP dan RUU KUHAP tidak 
memandang korupsi sebagai kejahatan luar 
biasa. Hal ini dapat dilihat dari tidak 
adanya perangkat khusus yang dimiliki 
KPK untuk memberantas korupsi," jelas 
Agustinus Pohan dalam diskusi "Polemik 
RUU KUHP dan RUU KUHAP" yang 
diselenggarakan di ruang 2305 Fakultas 
Hukum pada Kamis (13/2). 

Dalam diskusi yang juga menghadirkan 
Tama S. Langkung sebagai peneliti 
Indonesian Corruption Watch (ICW) ini, 
dibahas mengenai beberapa substansi dari 
RUU KUHP dan RUU KUHAP yang 
dianggap melemahkan upaya penegakan 
hukum, terutama pemberantasan korupsi. 



Beberapa substansi yang dianggap krusial 
tersebut di antaranya adalah hapusnya 
kewenangan KPK dalam penyelidikan dan 
penyidikan kasus korupsi, pengetatan 
prosedur penyadapan, aturan baru 
mengenai suap yang tidak sesuai semangat 
anti korupsi serta larangan pemberian vonis 
yang lebih berat di tingkat kasasi. 

"Tidak hanya KPK tapi kewenangan dari 
PPATK dan BNN pun dipreteli sehingga 
perannya menjadi tidak relevan lagi jika ini 
( RUU KUHP dan RUU KUHAP -red) 
diberlakukan," ujar Tama. Pusat Penelitian 
dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) 
dan Badan Narkotika Nasional (BNN) 
adalah badan lain yang juga memiliki 
kewenangan penyelidikan selain Polisi. 
RUU tersebut meniadakan kewenangan 
penyelidikan dan penyidikan badan lain 
selain polisi. 

Di hadapan mahasiswa dan media yang 
hadir memadati ruangan tersebut, 
Agustinus Pohan secara gamblang 
mengatakan bahwa RUU tersebut tidak 
memiliki semangat anti korupsi. 



Senada dengan Pohan, Tama juga 
mengharapkan adanya sikap dari 
mahasiswa Unpar terkait polemik tersebut. 
"Solusi lebih lanjut agar DPR menarik 
pengesahan RUU KUHP dan RUU KUHAP 
ini juga dapat dilakukan peran mahasiswa. 
Mahasiswa jangan hanya menikmati 
kehidupan kampus tetapi lupa kondisi 
negara", tegas Tama. 

LINTANG SETIANTI 




"Di dalam RUU tersebut tidak dapat 
ditemukan sarana khusus untuk memerangi 
korupsi, bahkan cenderung memberikan 
perlindungan bagi penguasa," ujar Pohan 
yang juga merupakan dosen hukum pidana 
di Fakultas Hukum Unpar tersebut. 

Adapun Tama dalam pemaparannya 
mencurigai adanya motif lain dalam proses 
perancangan RUU KUHP dan RUU 
KUHAP ini. Menurutnya alur pembahasan 
kedua RUU janggal mengingat didahului 
dengan pembahasan RUU KUHAP baru 
RUU KUHP. "Di mana-mana yang materil 
harus didahulukan, baru yang formil, 
karena formil akan mengikuti yang 
materil", ujar Tama. KUHP adalah hukum 
materil yang berisi pokok pidana, 
sedangkan KUHAP mengatur bagaimana 
beracara di pidana sesuai hukum 
materilnya. Ada kesan mengejar target 
akhir periode 2009-2014," tambah Tama. 

CHARLIE ALBAJILI, LINTANG SETIANTI 
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Mari Berpuisi ialah sebuah 
kegiatan yang terbuka 
untuk Umum dan diadakan 
setiap Kamis dalam kurun 
waktu Satu Bulan sekali. 
Kegiatan yang dilakukan 
ialah para Mahasiswa dan 
Mahasiswi membacakan 
karya sastra yang mereka 
sukai atau membacakan 
Karya-karya sendiri 

cp: 

Doni Marmer 

(Twitter @donimarmer) 



Komunitas layar Tancep 
Parahyangan atau yang biasa 
dikenal dengan KITP ialah suatu 
Komunitas di kampus UNPAR 
yang mengajak Mahasiswa dan 
mahasiswinya untuk Nonton 
Pareng Berbagai Macam Film 
yang Sangat disanyangkan 
untuk dilewatkan. Untuk info 
lebih lanjut bisa dihubungi lewat 
Face Pook Pagenya "Komunitas 
layar Tancep Parahyangan." 
Cp: Aditya Adriansyah 
(Twitter ©aditlagosse) 



WaU <B€i/>tdU 
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Terjadi Perubahan Rencana Pembangunan Gedung Baru 



STOPPRESS MP, UNPAR - Gedung Pusat 
Pembelajaran Arntz Geisse yang awalnya 
akan mulai dibangun bulan agustus tahun 
ini ternyata mundur dari rencana awal. 
Pembangunan gedung baru di lokasi 
Fakultas Teknik itu akan dimulai setelah 
gedung baru di lokasi lahan kosong Stupa 
telah rampung. Hal ini diungkapkan oleh 
rektor Unpar Robertus Wahyudi Triweoko 
ketika ditemui di ruangannya Senin (18/2). 

"Ada perubahan dari rencana awal," kata 
Triweko ketika ditanya mengenai 
pembangunan gedung Arntz Geisse. 
"Rencananya September nanti gedung 4 
dan 5 (Fakultas Teknik) tidak akan 
dibongkar dulu, tapi akan diutamakan 
pembangunan gedung baru di lokasi lahan 
kosong Stupa," ucap Trweko menjelaskan 
perubahan rencana tersebut. Dia 
mengatakan hal ini guna penataan dan 
prasarana kampus yang lebih baik untuk 
mendukung proses Tridharma perguruan 
tinggi. 

Triweko juga mengatakan dengan 
dibangunnya gedung baru di lahan Stupa, 
maka hal tersebut bisa mewadahi kegiatan 
mahasiswa teknik di gedung 4 dan 5 



(Fakultas Teknik) agar tidak terganggu 
ketika pembangunan Gedung Pusat 
Pembelajaran Arntz Geisse berlangsung. 
"Mahasiswa teknik bisa belajar pindah dulu 
ke sana. Jadi bangun dulu gedung di Stupa, 
setelah itu gedung Arntz Geiise," katanya. 

Ketika disinggung mengenai adanya lahan 
parkir di Stupa, Triweko mengatakan hal 
tersebut masih akan dirundingkan. 
"Mungkin saja akan dibangun lahan parkir 
(basement) di Stupa, atau bisa jadi 
mengembalikan fungsi gedung 10 sebagai 
lahan parkir," ujarnya. 

Gedung baru di Stupa ini menurut Triweko 
rencananya akan digunakan sebagai pusat 
penelitian. "Tapi itu masih ide, apakah 
nantinya jadi pusat penelitian atau tidak, 
masih perlu dirundingkan," ucap Triweko. 
Sarana yang akan disediakan pun guna 
mendorong kegiatan-kegiatan penelitian. 
Berbeda dengan Gedung Arntz Geisse, 
gedung di Stupa ini nantinya akan 
dirancang bersama dengan dosen dari 
Arsitektur Unpar. "Kita tidak akan lakukan 
sayembara seperti proses pemilihan desain 
Arntz Geisse, tapi desain akan dirancang 
bersama-sama dengan dosen arsitekur 
Unpar," kata Triweko. 



Seperti yang sudah diberitakan 
sebelumnya, pembangunan gedung gedung 
Pusat Pembelajaran Arntz-Geise ini 
sebenarnya telah direncanakan dari masa 
jabatan Cecilia Law Giok sebagai rektor 
Unpar. Pembangunan tersebut mencangkup 
gedung Fakultas Teknik dan Gedung Serba 
Guna (GSG). 



ADYTIO NUGROHO 




Pemilu Unpar Kembali Gunakan Sistem E-Vote 



STOPPRESS MP, UNPAR - Pemilihan 
Umum Persatuan Mahasiswa (PUPM) 
Unpar 2014 kembali menggunakan sistem 
E-Vote. Hal ini disampaikan pihak Komisi 
Pemilihan Umum (KPU-PM) Unpar dalam 
sosialisasi PUPM 2014, Selasa (4/2) di 
Operational Room gedung Rektorat. 

"Kami akan menggunakan kembali sistem 
e-vote berdasarkan hasil survey yang telah 
kami lakukan sebelumnya", ujar Yosef 
Noferanus Gea selaku Ketua KPU dalam 
forum sosialisasi tersebut. Survey tersebut 
dilakukan KPU dengan menyebarkan 
angket kepada beberapa responden dari 
setiap fakultas. Dalam survey tersebut 
sebanyak 66% menyetujui kembali 
menggunakan e-vote, 37 % menyetujui 
pemilu konvensional dan sebanyak 3 % 
abstain. 

Dalam sistem e-vote ini pemilih akan 
memberikan suara dengan cara mengklik 
kolom yang tersedia di komputer Tempat 
Pemungutan Suara (TPS), tidak lagi dengan 
cara mencoblos seperti cara konvensional. 



Diberlakukannya sistem e-vote dalam 
Pemilu Unpar sebelumnya sempat menjadi 
pro dan kontra hingga berujung digugatnya 
KPU pada bulan april tahun lalu. Pada saat 
itu, penggugat yang terdiri dari dua tim 
sukses calon kandidat yang kalah 
menggugat sistem e-vote yang dinilai 
banyak kelemahannya. Sistem e-vote pun 
diklaim sebagai preseden yang buruk untuk 
kembali diberlakukan. 

Menanggapi hal tersebut, Yosef 
mengatakan bahwa telah banyak perbaikan 
dalam sistem e-vote yang diberlakukan 
tahun ini. "Tahun ini kita akan lebih banyak 
melibatkan BTI (Biro Teknologi 
Informasi-red) dalam pengerjaan 
databasenya, sehingga lebih secure ", ujar 
Yosef. 

Ia menjelaskan bahwa BTI akan terlibat 
dalam pengelolaan database dan validasi 
kartu pemilih. Selain itu penggunaan 
fasilitas jaringan internet dan server 
internal BTI juga digunakan untuk 
menyimpan suara yang masuk. 



"Dibandingkan tahun sebelumnya, suara 
yang ada langsung masuk ke server BTI", 
kata mahasiswa program studi Administrasi 
Publik tersebut. 

Yosef pun mengklaim sistem yang baru ini 
dapat menurunkan margin error dari yang 
asalnya 3.7 % menjadi 1%, namun ketika 
salah seorang anggota KPUF dari Ekonomi 
menanyakan bagaimana cara menurunkan 
margin error tersebut, Yosef tidak dapat 
menjawab. 

Dalam forum sosialisasi yang dihadiri oleh 
KPU-Fakultas dan Penaggung Jawab 
Pemilu Fakultas (PJPF) tersebut juga 
dibahas mengenai teknis pelaksanaan 
Pemilu serta Peraturan Pemilu. KPUF dari 
beberapa Fakultas juga mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan seputar teknis 
Pemilu hingga peraturan Pemilu. Forum 
tersebut dimulai pukul 17.00 dan berakhir 
pukul 20.30. Pemilu Unpar sendiri akan 
diadakan pada tanggal 30 April 2014. 

CHARLIE ALBAJILI 
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Tahun 2014 menjadi momen besar bagi masyarakat Indonesia 
karena dapat menggunakan hak pilihnya pada Pemilu 2014 
sehingga tahun ini disebut-sebut sebagai "Tahun Politik". 
Sekarang para capres dan caleg sudah mulai berkampanye 
melalui berbagai media baik dari televisi, surat kabar maupun 
poster dan baligo. Beberapa capres dan cawapres yang muncul 
diantaranya berangkat dari beberapa partai besar yang namanya 
sudah tidak asing lagi terdengar di telinga. Mereka datang dari 
berbagai latar belakang yang berbeda tetapi, banyak diantaranya 
adalah pejabat dan pengusaha kaya raya yang katanya ingin 
menjadi pemimpin dan wakil bagi rakyat untuk mewujudkan 
pembangunan Indonesia yang lebih baik. 

Pemilu 2014 adalah implementasi dari demokrasi akan tetapi 
masih dipertanyakan kelayakannya untuk tetap dilaksanakan, 
terutama elektabilitas partai yang menurun drastis diakibatkan 
banyaknya anggota legislatif yang berasal dari partai-partai 
terkemuka tertangkap tangan oleh KPK, hal tersebut 
menumbuhkan pesimisme masyarakat terhadap Pemilu 2014. 

"kita ini sebetulnya sedang dalam kondisi andilau, antara dilema 
dan galau" kata Rocky Gerung. Maksudnya adalah masyarakat 
bimbang menggunakan hak pilihnya sebagai warga Negara 
Indonesia karena beberapa capres dan caleg yang sudah mulai 
berkampanye dinilai tidak kompeten untuk menjabat sebagai 
wakil rakyat. Ia menambahkan "ethic dibelakang politik yang 
defisit di Negara kita, politik harus kita godok di dalam suhu 
keadilan intelektual". 

* Politik harus kita jod&k 
di daJasyi suhu keadilan 
inte/atctua/ 



"Sebetulnya kalian itu tidak cukup hey para caleg yang 
budiman" ujar Rocky Gerung ketika ditanya pendapatnya 
mengenai Pemilu 2014 yang akan diselenggarakan pada 9 April 
2014 mendatang pada acara Parahy angan Festival. Menurutnya, 
parlemen kurang kompeten dan tidak mampu sehingga dapat 
mengakibatkan perkembangan politik Indonesia kedalam 
kegalauan dan kebodohan. 

Parahyangan festival adalah acara yang diusung oleh UKM 
Media Parahyangan Universitas Katolik Parahyangan Bandung. 
Acara ini diselenggarakan agar mahasiswa mendapatkan 
pengetahuan lebih tentang Politik terutama pengetahuan 
mengenai Pemilu 2014 khususnya bagi mahasiswa yang 
tergolong pemilih muda. Menurut survei sebuah media swasta, 
pada Pemilu 2014 nanti pemilih pemula atau pemilih muda 
berkisar 40% dari keseluruhan suara mewakili sekitar 
40.794.503 jiwa. 

The idea of politic yang ada dalam pikiran mahasiswa itu 
cenderung negatif, "yang ada di pikiran mahasiswa itu para 
politisi yang kotor, korup, tidak menjaga amanah atau hanya 
mengejar kekayaan dan kekuasaan," ujar Anita. Sehingga 
dibutuhkan pengetahuan ekstra bagi mahasiswa untuk 
mendapatkan informasi yang lebih komprehensif mengenai 
politik dan Pemilu 2014 agar dapat menggunakan hak pilih 
dengan memilih calon-calon yang kompeten. 

"tetap ada mutiara diantara lumpur caleg yang banyak ini, kalau 
kita mau investasikan politik ini sampai 2019 ini adalah modal 
awal yang harus kita rawat" kata Rocky, beberapa diantara 
mereka adalah minoritas. Maka dari itu, perlunya memberikan 
dukungan bagi mereka meskipun mereka berangkat dari bendera 
partai yang memiliki pencitraan negatif karena problematika 
internal partai yang kompleks, "saya optimis pasti ada 
perubahan walaupun mungkin possibilities nya sangat kecil" 
ujar Anita. 

RIGINA HANDAYANI 
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International Student Conference 2014 on Global Citizenship 
Universitas Katolik Parahyangan - 17-26 Januari 2014 




Dewasa ini, tidak ada lagi masyarakat dari 
suatu Negara yang dapat menempatkan 
dirinya semata-mata hanya sebagai warga 
Negara tersebut dan menutup diri dari 
masalah-masalah dunia. Sudah menjadi 
fenomena umum bahwa masalah dari suatu 
Negara dapat mempengaruhi Negara lain. 
'Think global, act local' adalah slogan yang 
sangat terkenal, yang diperkenalkan oleh Sir 
Patrick Geddes, seorang ahli biologi dari 
Scotlandia. 

Dari slogan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa seorang warga dunia harus 
melakukan aktivitas di wilayahnya yang 
memberi dampak positif pada dunia. 
Sebagai lembaga pendidikan tinggi, 
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) 
memiliki sebuah program tahunan berupa 
International Student Conference on Global 
Citizenship (ISC). Kegiatan ini merupakan 
wujud dari tanggung jawab UNPAR dalam 
meningkatkan kesadaran dari kaum muda 
dunia untuk memikirkan masalah-masalah 
dunia dan memberikan usulan solusi dari 
masalah tersebut, terlebih karena UNPAR 
saat ini merupakan satu-satunya universitas 
dari Indonesia yang tergabung sebagai 
anggota International Network of 
Universities, a Consortium for Global 
Citizenship. 

Dalam mewujudkan tanggung jawab 
tersebut, pada tanggal 17 sampai dengan 26 
Januari 2014 UNPAR menyelenggarakan 
ISC yang kedua. Tahun ini tema dari ISC 
yang dipilih UNPAR adalah Disaster 
Management: "Moving Towards Zero 
Catastrophe," Dalam ISC tersebut UNPAR 
mengadakan serangkaian kuliah umum, 
promosi budaya Indonesia, dan kuliah 
lapangan. Acara ini diikuti oleh 34 
mahasiswa UNPAR dan 63 peserta asing 
dengan jumlah total peserta berasal dari 22 
negara. Seluruh peserta menghadiri 6 buah 
kuliah, 1 buah workshop, dan serangkaian 
cultural activities yang kemudian diakhiri 
dengan presentasi hasil diskusi para peserta 
setelah seminggu mengikuti rangkaian ISC 
2014. 



Tujuan dari rangkaian kegiatan tersebut 
selain untuk meningkatkan pengetahuan 
akademik terkait masalah pengelolaan 
bencana, meningkatkan kesadaran 
mahasiswa terhadap bencana sebagai issue 
global, menyadarkan mereka tentang betapa 
rentannya setiap individu terhadap bencana, 
mengundang mereka memberikan 
pemikirannya terkait bagaimana mengelola 
bencana secara efektif, juga untuk 
mempromosikan budaya Indonesia dan 
bahasa Indonesia kepada para peserta dari 
luar negeri. 

ISC 2014 merupakan konferensi mahasiswa 
internasional kedua yang diadakan oleh 
UNPAR, melanjutkan konferensi pertama 
dengan nama yang sama pada Januari 2013. 
Panitia ISC 2014 memilih tema 
penanggulangan bencana atas dasar faktor 
kedekatan masyarakat dunia, khususnya 
Indonesia, dengan bencana dan keinginan 
untuk meningkatkan kesadaran atas 
pentingnya pengelolaan bencana berbasis 
masyarakat, guna meminimalisir kerugian 
akibat bencana tersebut. Tinginya korban 
bencana di Indonesia dan kebutuhan akan 
adanya sistem penanggulangan bencana 
yang lebih baik membuat tema ini menjadi 
sangat penting untuk dibahas. Panitia ISC 
melihat potensi mahasiswa sebagai 
penggerak dalam komunitas dan 
masyarakatnya, sehingga diharapkan setelah 
mereka menjalani program ini mereka dapat 
menyebarkan ilmu dan pengalaman yang 
mereka dapat kepada masyarakat. 

Para peserta disambut dalam welcome 
ceremony pada malam hari tanggal 17 
Januari 2014. Keesokan harinya, Prof. 
Paulus Pramono menjadi keynote speaker 
dan memberikan kuliah pertama dengan 
judul "Nullifying the Hazards of 
Catastrophe." Selanjutnya staf ahli Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana, Bapak 
Tabrani, memaparkan mengenai usaha-usaha 
yang dilakukan BNPB dalam rangka 
mempersiapkan 



masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
berdampingan dengan fenomena alam .Pada 
hari kedua Dr. Tavida Kamolvej dari 
Thammasat University menjabarkan 
"Inquiry of International Policy on Disaster 
Management" dan dilanjutkan dengan kuliah 
"The Human Rights of Disaster Refugee in 
the Emergency and Post Disaster Recovery" 
oleh Prof. Emiko Nakasaka dari Hiroshima 
University. Kedua materi tersebut berusaha 
menjabarkan tentang kebijakan ASEAN 
dalam mengelola bencana serta 
menggambarkan hak-hak dasar yang 
dimiliki oleh para korban bencana selama 
masa tanggap darurat maupun pasca 
bencana. Kuliah yang lain disampaikan oleh 
Dr. Kenneth Rutherford dari James Madison 
University pada hari keempat, bertema 
"Decreasing the Risk of Men-Made Disaster 
& the Role of International Partnership to 
Nullify the Hazard of Catastrophe." 

Di hari kelima acara diawali dengan 
menyaksikan film tentang bencana, yang 
terdiri dari 3 (tiga) buah film documenter 
terkait natural disasters dan man-made 
disaster, diikuti dengan diskusi yang 
dipandu oleh Rektor UNPAR, Prof. Robertus 
Wahyudi Triweko. Terdapat tiga isu sentral 
yang dapat ditarik dari diskusi film ini. 
Pertama, bencana alam dapat diminimalisir 
kerugiannya apabila masyarakat secara aktif 
ikut serta dalam mengelola bencana. Contoh 
adalah pada keterlibatan masyarakat dalam 
penanggulangan banjir Mississippi. 

Kedua, dampak bencana alam dapat 
diperparah oleh ketidaksiapan masyarakat 
dalam menghadapi fenomena bencana, 
contohnya ada pada tingginya korban jiwa 
dalam tsunami di Aceh. Ketiga, bencana 
dapat disebabkan oleh kelalaian manusia 
dan atau karena kebijakan yang diambil oleh 
pemerintah. Salah satu contohnya adalah 
kerusakan akibat ledakan dan radiasi yang 
ditimbulkan oleh bom atom di Hiroshima. 
Selanjutnya Dr. B ambang Hargono 
memaparkan tentang fenomena erupsi 
Gunung Merapi. Pemaparan ini bertujuan 
untuk menyiapkan peserta untuk mengikuti 
site visit dan community engagement di 
Gunung Merapi pada hari ketujuh acara. 

Selain rangkaian perkuliahan tersebut, 
peserta melakukan site visit ke beberapa 
lokasi di Bandung dan Jogjakarta. Pada hari 
ketiga semua peserta dibawa ke Taman 
Hutan Rakyat Ir. H. Juanda (Tahura Juanda). 
Tujuan dari kunjungan ini adalah untuk 
menegaskan kembali tentang pentingnya 
peran hutan kota sebagai paru-paru kota 
yang menyediakan udara segar dan menjaga 
cadangan air. 
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Peserta juga melakukan kunjungan ke 
Tempat Pembuangan Sampah Akhir 
Sarimukti. Di TPA tersebut diperkenalkan 
pada konsep landfill solid waste 
management, yang di dalamnya terdapat 
proses pengolahan sampah organic menjadi 
kompos, penyaluran gas methan yang 
bertujuan untuk menghindarkan ledakan 
seperti-yang terjadi di TPA Leuwigajah, 
pengelolaan air dan penghijauan 
kembali bekas lahan pembuangan 
sampah. 

Para peserta sangat terkesan tentang 
aktivitas ekonomi yang terjadi di TPA 
tersebut dalam bentuk pengambilan 
sampah non organik oleh para 
pemulung, namun mereka juga sangat 
peduli terhadap issue kesehatan yang 
terlihat sangat tidak diperhatikan, di 
tempat tersebut. Salah seorang peserta 
dari Jerman mempertanyakan tentang 
bagaimana para pemulung dapat 
bertahan hidup di daerah seperti itu. 
Seluruh peserta kemudian mengunjungi 
Waduk Saguling, untuk mempelajari 
tentang potensi pencemaran air yang 
terjadi karena buangan air limbah 
industri, limbah rumah tangga, limbah 
pertanian dan peternakan, temasuk 
residu pakan ikan dari keramba yang ada 
di sekitar waduk. 

Salah satu aspek penting dari kegiatan 
ini adalah menumbuhkan solidaritas di 
antara para peserta terhadap masyarakat 
di Negara berkembang, sehingga mereka 
berusaha untuk mencari solusi terhadap 
masalah di TPA dan waduk Saguling. 
Para peserta juga berkunjung ke Kota 
Baru Parahy angan, untuk melihat 
konsep perumahan modern yang 
berwawasan lingkungan. Di sana 
mereka membuat lubang biopori, yang 
bertujuan untuk membantu wilayah 
tersebut menambah daya penyerapan 
air. 

Sementara itu, pada saat kunjungan ke 
Jogjakarta, peserta disibukkan dengan 
serangkaian kegiatan yang bertujuan 
untuk mengenalkan mereka secara 
langsung dengan potensi bencana alam 
akibat erupsi vulkanik. Seluruh peserta 
memulai rangkaian kegiatan dengan 
mengunjungi Museum Merapi, yang 
dilanjutkan dengan dialog dengan 
masyarakat di Terminal Bus Kaliurang. 

Dalam dialog ini peserta mencari tahu 
dampak fisik dan sosial bencana alam 
terhadap kondisi masyarakat di sekitar 
Gunung Merapi, 



khususnya di Kaliurang. Setelah selesai 
berinteraksi dengan warga di Terminal 
Bus Kaliurang, peserta melakukan 
diskusi mendalam terhadap hasil 
wawancara mereka dengan masyarakat, 
menganalisa masalah yang ada, dan 
membuat usulan singkat tentang 
persiapan yang harus dilakukan 
masyarakat dalam menghadapi ledakan 
Merapi di masa mendatang, memikirkan 
proses tanggap darurat yang efektif, 
serta menciptakan sistem pemulihan 
yang diperlukan oleh masyarakat di 
sekitar Merapi. 



Peserta kemudian mengunjungi Sabo 
Kali Gendol, sehingga mereka dapat 
melihat langsung tentang upaya 
pemerintah IndoneTsia untuk 
membuat daerah aliran lahar dingin 
yang disemburkan gunung Merapi, 
sehingga lahar tersebut tidak akan 
membahayakan masyarakat. 

Dalam kegiatan pengenalan budaya 
Indonesia, peserta dipandu oleh 
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa 
UNPAR dikenalkan dan melakukan 
permainan-permainan tradisional 
Indonesia. Di Tahura Ir. Haji Djuanda 
para peserta dilibatkan untuk 
memanfaatkan sampah biji-bijian dari 
hutan untuk membuat kerajinan tangan 
berupa gantungan kunci. Sementara di 
Kota Baru Parahy angan, peserta 
bersama-sama membatik dengan 
canting, membuat batik jumputan, 
menonton tari Saman, dan bermain 
angklung bersama-sama. Pada saat 
melakukan kunjungan ke Jogjakarta, 
para peserta juga menyaksikan 
sendratari Ramayana di Candi 
Prambanan, serta berkunjung ke Candi 
Borobudur. Dari kegiatan tersebut, 
peserta menjadi sangat kagum terhadap 
keragaman, kekayaan dan keindahan 
budaya Indonesia. 



Di hari terakhir ISC, semua peserta 
mempresentasikan berbagai topic terkait 
bencana, yang telah mereka diskusikan 
dalam 10 (sepuluh) kelompok. 
Presentasi yang diberikan sangat serius. 
Banyak peserta yang mengutarakan 
ide-ide yang cemerlang terkait harus 
adanya sistem efektif yang 
mengakomodasi respon masyarakat 
dalam menghadapi bencana 



Preparedness atau kesiapan masyarakat 
dalam menghadapi bencana merupakan 
kunci penting dalam mengurangi dampak 
dan kerusakan yang ditimbulkan oleh 
bencana. 

Selain itu, terdapat usulan-usulan mengenai 
pemulihan pasca bencana secara cepat dan 
efektif. Recovery atau pemulihan pasca 
bencana seringkah memakan waktu yang 
lama dan dalam proses yang panjang. 
Pemulihan juga harus menjadi fokus supaya 
masyarakat yang terkena dampak bencana 




dapat kembali ke kehidupan normalnya 
tanpa harus terganggu baik secara ekonomi, 
fisik maupun mental. 

Peserta memberikan tanggapan yang sangat 
positif terhadap kegiatan ini. Eugene, 
seorang peserta dari Nigeria berkomentar 
bahwa - 

"this conference unites all participants from 
many different backgrounds to think about 
common global issues. It creates unity in 
diversity". Sementara itu, Lani dari 
Amerika menyatakan "this conference has 
opened my understanding about many 
problems in developing countries, and has 
given opportunity for me to share my 
thoughts to cope with such problems." 
Semua peserta bahwa konferensi ini harus 
berkelanjutan dan diperluas daya 
tampungnya, agar semakin banyak orang 
muda dapat dilibatkan dalam kegiatan 
penting ini. 

Sebagai wujud dari komitmen UNPAR 
untuk secara berkelanjutan memikirkan 
issue penting di dalam masyarakat, maka 
pada tahun 2015 UNPAR akan 
menyelenggarakan kembali ISC ini, dengan 
tajuk: 'Sustainable Urban and Human 
Settlement: Creating a Smart City for Ali.' 
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GALERI 



TEKNIK CUKIL KAYU 



Oleh Rigina Handayani 

Cukil kayu adalah teknik cetak relief, gambar 
dipahat pada permukaan papan kayu atau hard 
board cut, dengan bagian yang akan dicetak tetap 
harus sejajar dengan permukaan kayu sementara 
bagian yang tidak akan dicetak dicukil atau 
dipahat menggunakan woodcut (alat cukil). 
Bagian yang tidak dicukil tetap sejajar dengan 
permukaan aslinya, hasilnya akan mencetak 
gambar dari ukiran cukil kayu tersebut. 

Teknik cukil kayu yang diperkenalkan oleh 
komunitas Taring Babi melalui workshop yang 
merupakan salah satu rangkaian Parahyangan 
Festival pada Senin, 24 Februari 2014 kepada 
mahasiswa-mahasiswi Universitas Katolik 
Parahyangan. Hasilnya, teman-teman mahasiswa 
cukup antusias dengan cukil kayu terutama karena 
dapat mencobanya secara gratis dengan fasilitas 
yang disediakan oleh Komunitas Taring Babi, 
mereka dengan ramah mengajarkan teknik-teknik 
pembuatannya. Meskipun barang-barang yang 
dibutuhkan sederhana, ternyata proses 
pembuatannya tidak semudah yang dikira, karena 
membutuhkan ketelitian dan kesabaran. 



Gambar yang dihasilkan, dapat dicetak sebagai 
poster dan juga bisa digunakan untuk sablon kaos. 
Komunitas Taring Babi adalah komunitas 
independen yang juga merupakan tulang 
punggung band punk rock asal ibu kota yakni, 
Marjinal. Berangkat dari ideologi punk yang 
mengandung sebuah prinsip untuk mandiri, DIY 
(do it yourself) menjadi titik awal keberangkatan 
Taring Babi untuk berkarya dan tidak bergantung 
kepada negara. 

Cukil Kayu adalah teknik cetak gambar 
tradisional yang saat ini sudah mulai terlupakan 
oleh masyarakat, hal itulah yang membuat Taring 
Babi untuk ikut melestarikan dan mengangkat 
popularitas kesenian cukil kayu di dalam maupun 
di luar negeri. 

Mereka seringkali mengadakan workshop cara 
membuat kesenian cukil kayu dengan tujuan 
kembali menumbuhkan minat masyarakat 
terhadap kesenian tradisional, dan membuktikan 
bahwa kesenian tradisional yang kini dianggap 
"kuno" atau sudah usang dapat mendatangkan 
lapangan pekerjaan dan menjadi mata 
pencaharian. 



KLAB MENULIS 



Edisi Maret 2014 



Kalau tanah yang kuinjak detik ini tidak 
bergeming, maka telanlah aku. 

Dan jika langit yang kulihat detik ini 
tidak memudar, buanglah aku. 

Dan juga udara yang detik ini kuhirup 
tidak meracun, maka asingkanlah aku. 

dan bila aku sudah ditelan lalu dibuang 
kemudian diasingkan, tinggalah aku. 

Sungguh aku tak pantas menerima hidup 
dan segala keindahannya, aku tak cukup 
ber-hati untuk dapat menikmati dan 
mencintai apa yang tergenggam kini. 

maaf.. 

oleh : Osman Luqman 




Tanda tanya 

Apa artinya hidup tanpa tanda tanya? 

Semua akan berseru-seru 

Semua akan tunduk 

Apa artinya pagi tanpa tanda tanya? 

Semua akan berlalu begitu saja. 

Kita tidak akan mempertanyakan 

burung-burung gereja yang bernyanyi 

merdu. 

Kita tidak akan mempertanyakan 
mengapa matahari yang berjalan 
kebarat? 

Apa artinya negara tanpa tanda tanya? 
Semua ketidakadilan akan tumbuh 
subur, tanpa kita bisa memangkasnya. 
Apa artinya cinta tanpa tanda tanya? 



oleh : Kania Mamonto 




hari ini aku bangun masih diam seperti 
kemarin 

aku diam dalam tubuhku. 

hati bahkan otaku terus mengetuk 

seakan mau mendobrak 

mulut ini kehilangan kuncinya.. 

rasanya aku mau bicara 

aku mau teriakan 

tapi masih tetap aku seperti kemarin 
terlalu lelah mata ini untuk melihat 
sehingga aku masih seperti kemarin 
dia mereka kukuhkan pendapatnya 
dengan beton setinggi awan 
namun aku masih seperti kemarin 
kemana ? 

aku harus bawa terus didalam hati., 
aku harus simpan terus dalam otak 
aku masih seperti kemarin 

oleh : Isni Nurhafizh 





Gold Package (Rpi20. 000,00) Bronze Package (Rpgo.ooo,oo) 



- Hal. 2 (bawah) atau back cover (atas) 
Ukuran A5 

- Artikel peliputan 

Silver Package (Rpioo. 000,00) 

Hal. terakhir atau back cover 

- Ukuran A6 

- Artikel peliputan 



- Hal. terakhir atau back cover (atas atau bawah) 

- Ukuran 20cm(w) x 3cm(h) 

- Artikel peliputan 

Small Package (Rp20. 000,00) 

- Hal. terakhir atau back cover (atas atau bawah) 

- Ukuran 7cm(w) x 2cm(h) 

- Artikel peliputan 



Y O U R 



p n G 




Cold Package (Rp 110.000,00) ( 2 minggu ) 

• Web 

- Banner Kanan Atas 

- Size 300 (w) x 300 (h) 

- Artikel peliputan 

• Twitter 

Posting materi sehari dua kali 

Silver Package (Rp 80.000,00) (2 minggu ) 

• Web 

- Banner Kanan Tengah 

- Size 300 (w) x 300 (h) 

- Artikel peliputan 

• Twitter 

- Posting materi sehari dua kali 

WEB G 



STOPRESS 
hal stopress 
(hal kedua) 




Bronze Package (Rp 50.0 



o) U 



• Web 

Banner Bawah Tengah 

- Size 960 (w)x 240(h) 

- Artikel peliputan 

• Twitter 

Posting materi sehari dua kali 

Stopress Package (Rp95.ooo.oo) ( 2 minggu ) 
Web 

Banner Kanan Bawah (Hal. Utama) 
Banner Kanan Atas (Hal. Stopress) 
Ukuran 300 (w) x300 (h) 
Artikel peliputan 
Twitter 

Posting materi sehari dua kali 
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E D 



H Y 





ingin karya tulis 

atau karya senimu 

tampil dalam 

Cetakan Offline 
Media Parahyangan ? 



kirim karyamu ke : 
mediaparahyangan@q mail.com 




MEDIA 

PARAHYANGAN 



